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ABSTRAK 
Ahmad Jadulhaq Halim (B53214012), Teknik Daily Plan Reward and Punishment 
Untuk Membentuk kedisiplinan Pada Mahasiswa Baru. 
Fokus penelitian adalah (1) Bagaimana Proses Pelatihan Teknik Daily Plan 
Rewrd and Punishment Untuk Membentuk Kedisiplinan Pada Mahasiswa Baru di UIN 
Sunan Ampel Surabaya (2) Bagaimana hasil implementasi dari Pelatihan Teknik Daily 
Plan Rewrd and Punishment Untuk Membentuk Kedisiplinan Pada Mahasiswa Baru di 
UIN Sunan Ampel Surabaya (3) Bagaimana uji kelayakan produk yang sesuai dengan 
ketepatan, kelayakan dan kegunaan. 
Untuk menjawab fokus penelitian di atas, penelitian ini menggunakan metode 
Research and Development (R&D). Dengan menggabungkan penelitian kualitatif dan 
kuantitatif. Data kualitatif diperoleh melalui hasil wawancara secara lisan dan 
wawancara secara tulisan yaitu catatan peserta pelatihan pada setiap lembar kuesioner 
pre-test dan post test yang telah disediakan. Selain itu, observasi, saran, kritik dan 
komentar tertulis maupun catatan hasil wawancara baik dalam angket maupun catatan 
hasil wawancara juga melengkapi data kualitatif. Sedangkan data kuantitatif diperoleh 
melalui skala penilaian buku produk dari tim uji ahli yang berupa angket. 
Proses pelatihan teknik daily plan reward and punishment untuk membentuk 
kedisiplinan pada mahasiswa baru di UIN Sunan Ampel Surabaya berjalan efektif 
sesuai prosedur pelatihan dan hasilnya terukur melalui evaluasi yang konkret. Hasil 
implementasi dari pelatihan tersebut dapat ditunjukkan melalui perubahan mindset dan 
perilaku mahasiswa-mahasiswi peserta dalam menerapkan pola manajemen waktu 
yang tepat terhadap kegiatannya seharian. Proses pelatihan daily plan reward and 
punishment dalam penelitian ini berhasil dengan prosentase 90%. Produk yang diujikan 
dalam penelitian ini juga dinyatakan sangat tepat dengan skala penilaian 87.5%. 
 
Kata Kunci: daily plan reward and punishment, manajemen waktu, disiplin, buku 
produk. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
“The ability to set goals and make plans for their accomplishment is the master 
skill of success.” 
Brian Tracy salah seorang yang diakui sebagai orang paling berpengaruh 
dalam dunia self development (pengembangan diri) pernah mengatakan, “The 
ability to set goals and make plans for their accomplishment is the master skill of 
success.” (Kemampuan untuk menentukan target dan membuat perencanaan untuk 
mencapainya adalah keterampilan utama untuk mencapai sukses). Apa yang 
dikatakan Tracy sangat tepat, bukan hanya karena hal itu didasari pada penelitian 
dan pengalaman selama lebih dari 30 tahun dibidang self development, tetapi hal ini 
adalah salah satu aksioma dasar dalam hidup1. 
Hubungan antara aksioma dasar dan pengembangan diri sangat berpengaruh 
pada peningkatan kualitas diri seseorang. Sebab perkembangan adalah sebuah 
keniscayaan. Setiap individu pasti akan mengalaminya, dari segala aspek manapun. 
Perkembangan yang mengarah pada perubahan yang lebih baik. Perkembangan 
yang membuat seorang insan menjadi pribadi yang beruntung. Sesuai dengan apa 
yang disampaikan Rasul, bahwa ‘Sungguh orang yang beruntung adalah mereka 
yang hari ini lebih baik dari hari kemarin, sebaliknya 
                                                          
1 Imam. Munadi & Darmadi. Darmawangsa. Fight Like a Tiger Win Like a Champion. 
(Jakarta: Pt Elex Media Komputindo. Cetakan ke-26 2015). Hal. 97 
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orang yang rugi adalah mereka yang hari ini lebih buruk dari kemarin.Begitu juga 
sesuai dengan apa yang tertera dalam Al Qur’an, Allah berfirman: 
اًروُكُش َداََرأ َْوأ َرَّكَّذَي َنأ َداََرأ ْنَمِ ل ًةَفْلِخ َراَهَّنلاَو َلْيَّللا َلَعَج يِذَّلا َوُهَو 
Artinya: “Dan Dia (pula) yang menjadikan malam dan siang silih berganti 
bagi orang yang ingin mengambil pelajaran atau orang yang ingin 
bersyukur.”(QS: Al Furqan; 62) 
Sejalan dengan itu, salah satu perkembangan yang urgent adalah tentang 
perubahan sikap. Tahap kepantasan seseorang untuk mulai membenahi diri dan 
berkiprah ke depan adalah ketika menganjak dewasa. Pada umumnya kedewasaan 
akan tergambar saat seseorang memasuki jenjang perkuliahan. Saat itu pula secara 
sadar ataupun tidak, seorang mahasiswa dituntut untuk memiliki kematangan dalam 
bersikap. Khususnya kepada kemampuan untuk bisa membangun kedisiplinan, 
mengefektivkan waktu  dengan menyinkronkannya pada segala rutinitas yang mulai 
memadat. 
Disiplin adalah suatu proses pencapaian kesuksesan lewat menunda 
kepuasan (delayed gratification) untuk sementara waktu. Mereka yang hemat 
membelanjakan uang dan rela menabung, menunda kepuasan sesaat yang nantinya 
akan diganti dengan kebebasan yang lebih besar lagi. Disiplin akan membawa pada 
hasil yang menakjubkan namuntidak seketika.  
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Disiplin juga mendidik kita untuk bersabar, terus maju, dan pantang 
menyerah dalam mengejar tujuan kita. Setiap tujuan membutuhkan waktu; dan 
disiplin adalah hal yang membuat kita tetap bertahan. Jika kita berhasil disiplin 
dalam satu bidang, maka hal ini akan meningkatkan kepercayaan untuk 
menerapkannya juga pada bidang yang lain dalam hidup kita. Namun, ketika harus 
jujur dengan diri sendiri, maka sungguh disiplin bukanlah sesuatu yang 
menyenangkan. Aetiap orang akan merasakannya sebagai siksaan, terutama pada 
awal awal memutuskan untuk memulai komitmennya pada suatu hal. Misalnya, kita 
ingin disiplin hadir tepat waktu dalm segala kegiatan kampus, dua minggu pertama 
adalah waktu yang krusial, apakah kita akan terus melakukannya atau berhenti. Jika 
kita berhenti maka akan lebih malasdan berat lagi nantinya saat ingin kembali 
memulai teratur.  
Salah satu cara agar dapat menilai disiplin bukan sebagai siksaan yaitu 
dengan tidak membayangkan prosesnya, tetapi fokus pada hasil akhir yang 
diinginkan. Banyak orang berhenti meneruskan kegiatan yang menuntut disiplin 
tinggi karena melihat seluruh rangkaian proses yang menyiksa. Namun, cobalah 
untuk hanya memikirkan tindakan apa yang harus dilakukan hari ini saja, karena 
besok mempunyai tantangan yang lain. Dengan berfokus pada disiplin satu hari, kita 
akan mampu melakukannya terus-menerus sampai berubah menjadi kebiasaan. 
Sebab mereka yang mampu mengubah disiplin menjadi kebiasaan adalah mereka 
yang mempunyai mental sebagai juara sejati.   
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Berkenaan dengan cara mengembangkan kedisiplinan dan potensi 
manajemen waktu, segala ilmu pengetahuan memang telah menyediakan cara atau 
metode yang rasional untuk mengembangkan potensi seseorang. Tetapi dalam 
praktiknya, banyak hal yang tidak bisa diprediksi secara pasti, ada faktor “X” yang 
tidak bisa diprediksi sebelumnya. Dari sini tampak bahwa, segala upaya yang kita 
lakukan, baik itu berupa kegiatan bimbingan terhadap diri sendiri dan upaya untuk 
menjadi pribadi yang lebih baik tidak bisa sepenuhnya mengandalkan rasio, tetapi 
sebagian harus disandarkan “ajaran” dan “izin” Allah2.  
Disiplin berhubungan erat dengan bagaimana metode seseorang untuk 
mengubah atau memodifikasi perilakunya. Kemampuan seseorang untuk 
memodifikasi sikap atau perilaku tergantung pada seberapa besar keseriusan dan 
perhatian mereka pada keberlangsungan hidupnya. Sebab setiap orang adalah 
pemimpim, minimal memimpin untuk dirinya sendiri. Mengatur segala hal yang 
berkaitan dengan dirinya agar senantiasa berjalan dengan baik. Maka dari itu, cara 
pandang dan bagaimana kita memaknai konsep pemimpin akan memengaruhi sikap 
dan perilaku kita. 
Berkaitan dengan itu, sikap dan budaya tidak disiplin atau jam karet sudah 
bisa dikatakan mengakar dalam kehidupan mahasiswa pada umumnya. Banyaknya 
keluhan yang muncul dari suara mahasiswa yang telah mencapai semeter tua tentang 
kesulitannya dalam mengefektivkan waktu serta mengatur jadwal kegiatan harian 
                                                          
2 Anwar. Sutoyo. Bimbingan & Konseling Islam (teori dan praktik). (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar. 2015) hal. 12  
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membuat kita berpikir dua kali, bagaimana caranya agar memberikan solusi terbaik 
untuk memperbaiki permasalahan itu dan mencegahnya sejak dini.  
Allah SWT. berfirman dalam al-Quran surah Al-Asr ayat 1-3:  
 
﴿ ِرْصَعْلاَو١﴿ ٍرْسُخ يَِفل َناَسن ِْلْا َِّنإ ﴾٢﴿ ِرْب َّصلاِب اْوَصاََوتَو  ِقَحْلاِب اْوَصاََوتَو ِتاَحِلا َّصلا اُولِمَعَو اُونَمآ َنيِذَّلا َِّلَّإ ﴾٣  
Artinya: 
 “Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, kecuali orang-
orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati supaya 
mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran.”(QS. Al 
‘Ashr: 1-3). 
Kandungan makna dalam ayat di atas memberi kita pencerahan tentang 
anjuran memanajemen waktu dengan baik, seberapa pentingnya kita harus 
menghargai waktu dan seberapa meruginya kita ketika mengabaikannya. Sebab 
salah satu indikasi seseorang dikatakan matang secara personal, baik itu dari sikap 
dan perilakunya, dapat dilihat dari seberapa baik dan bisa dia mengatur atau 
memanejemen waktunya. Waktu adalah sebuah ukuran, sebuah dimensi. Jadi, waktu 
sendiri jarang menjadi masalah buat kita, yang sering menjadi masalah adalah 
ketidakbecusan mengelola waktu-waktu yang dimiliki3.  
Seiringan dengan itu, ketika perkembangan seseorang telah mencapai tahap 
yang betul-betul tinggi, maka keluhan dan kegelisahan dalam dirinya akan hilang 
                                                          
3 Danang. Girindrawardana. MOU Maximum of You. (Jakarta: Pt Gramedia Pustaka Utama 
2014) hal.151-152. 
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secara perlahan. Sebab kesehariannya hanya akan diisi oleh kesibukan yang 
produktif dan tertata rapi. Berbagai inovasi muncul dan membuatnya sangat 
menikmati setiap kegiatan yang dia lakukan.  
Pada dasarnya, terapi tingkah laku diarahkan pada tujuan-tujuan 
memperoleh tingkah laku baru, penghapusan tingkah laku yang maladaptif, serta 
memperkuat dan mempertahankan tingkah laku yang diinginkan4. Alhasil, langkah 
konseling dengan tindak preventif perlu diadakan sedini mungkin, melihat dan 
memperhatikan kondisi saat ini maka solusi yang sangat efektif adalah dengan 
memodifikasi perilaku.  
Membiasakan perilaku baru yang baik, yaitu disiplin, sebagai bentuk 
realisasi konseling bersifat preventif, untuk mencegah munculnya perilaku atau 
kebiasaan bermalas-malasan dan menunda-nunda waktu. Dengan menerapkan 
pendepakatan Behavioral, yang relevan pada tujuan dasar penelitian untuk 
memodifikasi perilaku klien. Sebab, perilaku dalam pandangan Behavioristik adalah 
bentuk dari kepribadian manusia. Perilaku dihasilkan dari pengalaman yang 
diperoleh individu dalam interaksinya dengan lingkungan. Perilaku yang baik 
adalah hasil dari lingkungan yang baik, begitu juga sebaliknya. Jadi manusia adalah 
produk lingkungan5.      
                                                          
4Gerald. Corey. Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi. (Bandung: Pt Refika Aditama. 
Cetakan ke-7 2013) hal. 197 
5Namora. Lumongga. Lubis. Memahami Dasar-dasar Konseling Dalam Teori dan Praktik. 
(Jakarta: Pt Kharisma Putra Utama. Cetakan ke-3 2014) hal. 168 
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Pentingnya menghargai dan mengefektivkan waktu, sampai Allah Swt. 
bersumpah ‘Demi Masa’ dalam Al-Qur’an. Tidak sampai disitu, bahkan Rasulullah 
Saw. juga sering memperingatkan dalam beberapa sabdanya, salah satu yang paling 
lumrah didengar adalah tentang perumpamaan waktu layaknya sebuah pedang. 
Ketika pedang itu dapat digunakan dengan baik maka akan sangat berguna bagi sang 
pemilik, sebaliknya ketika pedang itu terabaikan dan tidak digunakan dengan baik 
maka akan berbahaya  dapat melukai sang pemilik itu sendiri.  
Di dunia ini tidak ada orang lain yang akan bertanggungjawab terhadap 
kualitas hidup kita. Apa pun pengalaman yang kita hadapi, maka katakanlah pada 
diri sendiri bahwa semua ini adalah tanggungjawab saya untuk menghadapinya. 
Semua orang berperan sebagai penentu kualitas hidupnya masing-masing6. 
Berangkat dari fenomena di atas, maka peneliti menganggap bahwa 
penelitian berikut yang berjudul “Teknik Daily Plan Reward and Punishment 
Untuk Membentuk Kedisiplinan Pada Mahasiswa Baru di UIN Sunan Ampel 
Surabaya” sangatlah sesuai untuk dikaji lebih dalam, sebagai upaya untuk 
menjawab semua permasalahan tersebut. Memberikan konseling yang bersifat 
preventif pada mahasiswa baru agar bisa sukses dalam memulai perjalanan dan 
kiprahnya di kampus. Sehingga terbentuklah generasi yang berkualitas dan 
produktif berguna bagi Bangsa dan Agama. 
                                                          
6 Imam. Munadi. Unlimited Happiness. (Jakarta: Pt Elex Komputindo. 2011) hal. 118 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang tertera di atas, maka pertanyaan penelitian 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana proses pelaksanaan teknik daily plan reward and punishment untuk 
membentuk kedisiplinan pada mahasiswa baru di UIN Sunan Ampel Surabaya? 
2. Bagaimana hasil akhir pelaksanaan teknik daily plan reward and punishment 
untuk membentuk kedisiplinan pada mahasiswa baru di UIN Sunan Ampel 
Surabaya? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat dirumuskan tujuan 
penelitian sebagai berikut: 
1. Mengetahui proses teknik daily plan reward and punishment untuk membentuk 
kedisiplinan pada mahasiswa baru di UIN Sunan Ampel Surabaya. 
2. Mengetahui hasil implementasi dari teknik daily plan reward and punishment 
untuk membentuk kedisiplinan pada mahasiswa baru di UIN Sunan Ampel 
Surabaya. 
D. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka hasil penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan manfaat atau nilai guna, baik manfaat dalam bidang teoritis 
maupun dalam bidang praktis. Adapun manfaat penelitian yang diharapkan sesuai 
dengan pembahasan yang diangkat adalah sebagai berikut: 
1. Secara Teoritis 
9 
 
 
 
Bahwa hasil penelitian ini dimaksudkan agar bermanfaat untuk pengembangan 
keilmuan pola manajemen waktu serta sebagai referensi atau bahan rujukan, 
khususnya dalam menangani masalah mahasiswa baru yang memiliki banyak 
kegiatan namun kesulitan dalam mengatur dan mengefektivkannya sehingga 
sering terlambat dan tidak tepat waktu.  
2. Secara Praktis 
a. Bagi Masyarakat 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan contoh-contoh atau 
teladan dan pelajaran yang berharga bagi masyarakat pada umumnya dan 
mahasiswa pada khususnya mengenai konsep dan pola manajemen waktu 
yang baik, sehingga dapat menata setiap kegiatan dan mengefektivkan setiap 
waktu yang dimilikinya. 
b. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Hasil penelitian ini dimaksudkan agar bermanfaat sebagai petunjuk 
arahan maupun acuan serta bahan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya 
yang relevan atau sesuai dengan hasil penelitian. 
E. Definisi Konsep 
1. Daily Plan Reward and Punishment 
Daily Plan Reward and Punishment untuk membentuk kedisiplinan pada 
mahasiswa baru  ini merupakan salah satu media atau instrumen dalam layanan 
bimbingan konseling terhadap para mahasiswa baru yang berupa buku kecil 
dengan sedikit pembahasan tentang seberapa penting dan perlunya menghargai 
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waktu, serta tabel kosong untuk mengisi jadwal keseharian. Tentang cara 
memandirikan diri sejak awal kuliah, hingga kedepannya bisa betul-betul 
menjadi pemimpin yang baik dan berkualitas untuk diri sendiri maupun orang 
lain. Mencetak generasi yang berkarakter, bermanfaat untuk masyarakat, agama 
dan bangsa.   
2. Kedisiplinan Pada Mahasiswa Baru 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), disiplin berarti tata tertib, 
ketaatan kepada peraturan, sistem, metode tertentu, hukum, keahlian, ilmu, 
ketertiban, kesetiaan7. Kedisiplinan yang dimaksudkan dalam penelitian ini 
adalah sebuah pola atau cara dan metode dalam menertibkan dan 
mensistematiskan kegiatan mahasiswa sehari-hari, dengan tujuan membentuk 
jiwa ketaatan dan menghargai waktu dalam diri mahasiswa sedini mungkin. 
Lebih khusus lagi, pola kedisiplinan yang diterapkan dalam penelitian ini 
adalah sebuah metode dan solusi untuk mendisiplinkan diri sedini mungkin, dan 
akan dijalankan oleh mahasiswa sendiri  untuk kegiatan dan aktivitasnya di 
kampus.  
Masa transisi dari SMA ke Mahasiswa merupakan proses pendewasaan dan 
pematangan. Matang secara fisik dan pikiran, di tambah lagi dengan semakin 
kompleksnya kegiatan, baik yang akademis maupun non akademis. Secara tidak 
langsung mahasiswa yang baru masuk dituntut untuk memiliki kemampuan 
                                                          
7 Aplikasi Android, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
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beradaptasi cepat dengan suasana kampus. Sebab proses perjalanan belajar itu 
tidak menunggu kesiapan setiap orang secara keseluruhan, akan selalu ada 
seleksi alam di dalamnya.  
Sejalan dengan itu, agar benih-benih awal bisa tumbuh optimal dan tidak 
menjadi parasit melainkan sebagai generasi produktif dan inovatif. Maka 
sebelum terjun lebih jauh harus sudah memiliki bekal yang cukup. Secara umum 
permasalahan yang kerap berkembang di mahasiswa pertengahan dan akhir 
adalah kurang bisanya mengefektivkan waktu yang dimiliki, seringkali bermalas-
malasan, tanpa mempedulikan pekerjaan-pekerjaan wajib yang harus segera 
diselesaikan. Sehingga banyak tugas yang terbengkalai dan kegiatan-kegiatan 
penting terabaikan. 
Maka dari itu, menjadikan mahasiswa baru sebagai target prioritas awal 
adalah langkah yang tepat. Sebab ketika sejak dini mereka sudah dibekali dengan 
pola manajemen waktu yang baik, maka  secara bertahap akan bisa menjadi 
manajer yang berkualitas. Memiliki kemandirian dan  kemampuan 
mengefisienkan waktu dan kegiatan-kegiatan dengan tepat.  
F. Spesifikasi Produk 
Berangkat dari latar belakang yang telah dipaparkan, maka penelitian ini 
dirancang dan dikemas sedemikian rupa, praktis, menunjang pencapaian tujuan, 
menarik, mudah dipahami, dan sistematis. Oleh karenanya penelitian ini diharapkan 
dapat memenuhi empat kriteria sebagai berikut: 
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1. Ketepatan adalah isi daily plan yang digunakan sebagai media sesuai dengan 
tujuan pelaksanaan hari itu. Hal ini dapat diketahui dengan cara mengisi 
keterangan pada kolom terakhir terkait terlaksana atau tidaknya jadwal yang telah 
direncanakan.   
2. Kelayakan yaitu adanya daily plan yang memenuhi indikasi persyaratan yang ada, 
baik dalam segi prosedur, isi, maupun pelaksanaannya, sehingga dailyplan 
tersebut dapat diterima baik oleh mahasiswa baru. 
3. Kegunaan yaitu daily plan memiliki daya guna dan bermanfaat untuk dijadikan 
alternatif solusi oleh para mahasiswa baru dalam merencanakan kegiatan dan 
menfesienkan waktunya. 
4. Respon aktif positif yaitu tampilan dan isi daily plan berpotensi dapat membuat 
mahasiswa baru tertarik dan antusias untuk membaca, mangamati, memahami 
dan pada akhirnya mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari8. 
  
                                                          
8 Agus Santoso, “Pengembangan Paket Pelatihan Bimbingan Pencegahan Kekerasan 
Lunak(Soft Violence) Siswa Sekolah Dasar” (Tesis, Universitas Negeri Malang, Prodi Bimbingan 
Konseling, 2008), hal. 11-12.   
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Tabel 1.1 
Aspek pengukuran dan indikator target keberhasilan 
No. Aspek Pengukuran Indikator 
1. Keterampilan  Mahasiswa baru mampu membuat dan 
melaksanakan jadwal rutinitas harian. 
 Datang tepat waktu ketika kuliah  
 Datang tepat waktu dalam kegiatan 
organisasi, kegiatan pondok, dan lain 
sebagainya 
 Mengerjakan tugas-tugas perkuliahan tepat 
waktu. 
 Mengerjakan tugas-tugas organisasi, pondok 
dan lain sebagainya tepat waktu 
2. Pengetahuan  Mengetahui tips mengatur waktu yang baik 
bagi mahasiswa baru 
 
Daily Plan untuk membentuk kedisiplinan pada mahasiswa baru ini terdiri 
dari tiga bagian, yaitu: 
1. Bentuk  
Bentuk daily plan ini berupa buku kecil dengancover berwarna yang 
menarik kemudian di dalamnya, terdiri dari beberapa lembar di antaranya ada 
bacaan tentang seberapa penting dan harusnya kita menghargai waktu, serta 
sebuah tabel kegiatan harian kosong yang akan diisi oleh pengguna sendiri. Tabel 
itu sendiri akan diberi beberapa warna untuk membedakan keterangan-
keterangan di dalamnya.    
2. Isi  
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Daily plan ini berupa buku kecil yang berisi lembaran-lembaran unik, terdiri 
menjadi dua bagian, yaitu lembaran motivasi untuk menyadarkan dan 
menggugah hasrat pembaca serta merekonstruksi ulang pandangannya terhadap 
waktu. Tentang seberapa urgentnya sebuah goals dalam hidup agar dapat 
menatarencana-rencana kedepannya. Begitu juga pada lembaran berikutnya yang 
berisi tabel kosong, untuk menuliskan jadwal-jadwal harian. Guna mengingatkan 
mahasiswa agar bisa senantiasa on time di setiap jadwal yang telah dia tuliskan. 
Selain itu tertera juga tambahan pada keterangan akhir tentang reward and 
punishment yang telah dijanjikan pada diri sendiri, untuk merealisasikannya 
sebagai upaya untuk mempertahankan komitmen dan mengukur keberhasilan 
serta keefektivan waktu dalam seharian penuh.     
3. Pelaksanaan Pelatihan 
Pelaksanaan pelatihan ini dilakukan dengan cara sosialisasi. Sebelumnya  
mengambil sampel dari beberapa mahasiswa baru untuk kemudian sosialisasi 
menggunakan sistem focus group discussion. Begitu juga pada pelatihan ini akan 
dilengkapi simulasi untuk media daily plan yang akan dibagikan ke tiap 
mahasiswa yang ikut. Adapun simulasi yang dilaksanakan meliputi. penjelasan 
materi, cara pemakaian, dan penerapannya secara kontinyu.  
G. Metode Penelitian 
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian  
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian 
pengembangan atau Research and Development(R&D). Research and 
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Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 
produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. Untuk dapat 
menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis 
kebutuhan dan untuk menguji keefektifan produk tersebut supaya dapat berfungsi 
di masyarakat luas9. 
Agar dapat menciptakan produk yang berguna bagi kehidupan masyarakat, 
peneliti menggunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan melalui 
pendekatan kualitatif yang meliputi: wawancara, observasi, saran dan kritik 
tertulis. Begitu juga dengan metode kuantitatif yang peneliti gunakan untuk 
menggali data melalui angket/kuosioner pre-test dan post-test. Selain itu peneliti 
juga menggunakan angket untuk melakukan uji ahli produk kepada tim uji ahli. 
2. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 
a. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi  yang terdiri dari subyek dan 
obyek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.10 Jadi dengan 
kata lain populasi bukan hanya berkaitan dengan orang akan tetapi juga obyek 
dan benda alam yang lainnya. Populasi bukan hanya sekedar jumlah yang ada 
pada obyek subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik yang 
                                                          
9 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D) 
(Bandung: Alfabeta, 2015), hal. 407.   
10 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan RND (Bandung: Alfabeta, 2014), 
hal. 80 
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dimiliki oleh subyek atau obyek tersebut untuk kemudian menentukan 
pengambilan sampel. 
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa-
mahasiswi baruprogram sarjana tahun ajaran 2017 dengan jumlah keseluruhan 
4385 anak di UIN Sunan Ampel Surabaya Surabaya11.  
b. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.12Sampel diharapkan mampu mewakili populasi dalam 
penelitian, sebab apa yang dipelajari dan diteliti dari sampel itu, 
kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Pengambilan sampel 
(sampling) adalah proses memilih sejumlah elemen secukupnya dari populasi, 
sehingga penelitian terhadap sampel dan pemahaman tentang sifat atau 
karakteristiknya akan membuat kita dapat membentuk sifat atau karakteristik 
tersebut pada bagian populasi.13 
Peneliti tidak melakukan penyelidikannya pada semua subyek atau 
gejala, kejadian, dan peristiwa yang ada, melainkan hanya sebagian saja. 
Sebagian inilah yang disebut dengan sampel, dan peneliti ingin melakukan 
                                                          
11“PMB 2017, UINSA TAMBAH KUOTA”. diakses dari www.uinsby.ac.id, tanggal 04 Januari 
2018 pukul 20.15  
12 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan RND (Bandung: Alfabeta, 2014), 
hal. 81. 
13 Juliansyah Noor, Metode Penelitian (Jakarta: Kencana, 2011), hal 148. 
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generalisasi  dari hasil penelitiannya, artinya menggunakan kesimpulannya 
kepada obyek, kejadian, gejala dan peristiwa yang lebih luas. 
Adapun dalam penelitian ini, peneliti mengambil sampel semua dari 
populasi yakni 20 orang anak mahasiswa baru yang tinggal di Pesma-pesmi 
(pesantren mahasiswa-mahasiswi) UIN Sunan Ampel Surabaya. Terdiri dari 
12 orang anak mahasiswi dari Pesmi dan 8 orang anak mahasiswa dari Pesma. 
c. Teknik Sampling 
Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel. Untuk 
menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat berbagai 
teknik sampling yang digunakan. Teknik sampling dikelompokkan menjadi 
dua bagian yaitu Probability Sampling dan Nonprobability Sampling.14 
Dalam penelitian ini peneliti mencoba menggunakan teknik 
pengambilan sampel nonprobability sampling dimana teknik ini merupakan 
teknik pengambilan sampel yang tidak bisa dipilih secara acak sehingga tidak 
semua unsur atau elemen populasi  mempunyai kesempatan yang sama untuk 
bisa dipilih menjadi sampel.  
Unsur populasi yang terpilih menjadi sampel bisa disebabkan oleh 
faktor kebetulan atau faktor lain yang sebelumnya sudah direncanakan oleh 
peneliti. Adapun jenis sampel nonprobability sampling yang diambil adalah 
                                                          
14 Muslich Anshori dan Sri Iswati, Buku Ajar Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Surabaya: 
Universitas Airlangga Press, 2009), hal. 101.  
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purposive sampling. Purporsive sampling adalah responden yang terpilih 
menjadi anggota sampel atas dasar pertimbangan peneliti sendiri. Sesuai 
dengan namanya, sampel diambil dengan maksud atau tujuan tertentu. 
Seseorang atau sesuatu diambil sebagai sampel karena peneliti menganggap 
bahwa seseorang tersebut memiliki informasi yang diperlukan bagi 
penelitiannya.15 
Dalam hal ini adalah para mahasiswa baru yang tinggal di Pesma-
pesmi dan yang menjadi perwakilan dari semua mahasiswa baru di UIN Sunan 
Ampel Surabaya, dengan beberapa pertimbangan. Di antaranyasebab setiap 
mahasiswa yang ingin tinggal di sana (pesma-pesmi) hanya diperbolehkan 
menetap selama dua semester (satu tahun pertama kuliah), semua mahasiswa 
dari berbagai jurusan dan fakultas diperbolehkan tinggal di sana tanpa ada 
pengecualian, sehingga bisa dikatakan telah mewakili setiap fakultas dan 
jurusan, dan setiap mahsiswa yang tinggal di sana otomatis akan memiliki 
jadwal dan kegiatan lebih padat dari yang lainnya dikarenakan ada jadwal 
tambahan dari kegiatan pesantren.  
3. Variabel dan Indikator Penelitian 
a. Variabel  
                                                          
15 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: ROSDA, 2014), hal. 152. 
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Secara teoritis variabel dapat didefinisikan sebagai atribut seseorang 
atau obyek, yang mempunyai “variasi” antara satu orang dengan yang lain 
atau satu obyek dengan obyek yang lain.16 Variabel penelitian juga merupakan 
kegiatan menguji hipotesis, yaitu menguji kecocokan antara teori dan fakta 
empiris di dunia nyata. Variabel merupakan suatu istilah yang berasal dari 
kata vary dan able yang berarti “berubah” dan “dapat”. Jadi, kata variabel 
berarti dapat berubah atau bervariasi. Jadi, variabel merupakan atribut atau 
sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan  yang mempunyai variasi 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari atau ditarik 
kesimpulannya. Dengan kata lain, dinamakan variabel karena ada variasinya 
(masing-masing dapat berbeda).17 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel X dan variabel 
Y, yang mana varibel X (variabel bebas) adalah teknik daily plan reward and 
punishment sedangkan variabel Y (variabel terikat) adalah membentuk 
kedisiplinan pada mahasiswa baru di UIN Sunan Ampel Surabaya.  
b. Indikator Penelitian  
Dalam hal ini indikator penelitian ditentukan sesuai dengan sub variabel 
atau aspek dari variabel bebas dan terikat berdasarkan ciri-ciri dan 
karakteristik yang ada di dalamnya, yaitu:   
                                                          
16 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2014), hal. 38 
17 Juliansyah Noor, Metode Penelitian (Jakarta: Kencana, 2011), hal. 47.  
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1.) Indikator-indikator dalam variabel X adalah sebagai berikut, jadwal 
kegiatan tertata rapi, memiliki kebiasaan selalu on time, memahami 
pentingnya mengoptimalkan dan memproduktivkan waktu. 
2.) Indikator-indikator dalam variabel Y adalah sebagai berikut, merasa 
bersalah ketika datang terlambat, memahami urgentnya sikap disiplin, 
memiliki komitmen kuat untuk berubah menjadi pribadi yang lebih baik, 
mengapresiasi diri jika disiplin dan menghukum diri jika tidak disiplin. 
4. Subjek dan Lokasi Penelitian 
Dalam penelitian ini, subjek yang diteliti adalah para mahasiswa baru 
di UIN Sunan Ampel Surabaya. Namun untuk pengambilan sampel pada 
subyeknya berfokus pada mahasiswa dan mahasiswi yang tinggal di Pesma-
pesmi (pesantren mahasiswa-mahasiswi) saja. Ada sekitar  20 mahasiswa-
mahasiswi yang dijadikan peserta pelatihan, 20 peserta tersebut dipilih dari 
mereka yang tinggal di pesantren selama kurang lebih setahun dan memiliki 
kegiatan yang cukup padat dibanding yang lainnya. Sedangkan lokasi penelitian 
berada di Jl. Ahmad Yani, 117 Surabaya. 
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5. Tahap-tahap Penelitian 
Adapun tahapan-tahapan yang harus dilakukan peneliti dalam penelitian ini 
adalah: 
Bagan 1.2 
Tahap-tahap Penelitian dan Pengembangan 
 
 
 
 
 
 
 
a. Perencanaan 
Mengumpulkan data dan mempelajari tentang pola manajemen waktu 
yang baik. Dalam hal ini peneliti melakukan studi literatur dengan mempelajari 
berbagai buku yang membahas tentang kedisiplinan dan pola manajemen waktu 
yang baik. 
b. Pengembangan 
1) Merumuskan tujuan yaitu terciptanya mahasiswa yang disiplin dan 
produktif, dapat menjadi panutan bagi lingkungan sekitarnya sebagai sosok 
yang on time, mandiri dan selalu menghargai waktu. 
Perencanaan 
Pengembangan 
Menyusun Strategi Evaluasi 
Tahap Uji Coba 
Tahap Revisi Produk 
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2) Menyusun naskah pengembangan dengan mempersiapkan materi tentang the 
power of goals, seberapa pentingnya menjadwal dan menyusun kegiatan 
dengan teratur dan baik.  
c. Menyusun Strategi Evaluasi 
Menyusun strategi evaluasi merupakan hal yang perlu dilakukan. Agar 
tingkat keberhasilan media dapat diketahui, maka perlu diadakan evaluasi 
setelah penerapan daily plan diterapkan untuk mencapai hasil yang maksimal. 
d. Tahap Uji Coba 
Untuk dapat menghasilkan produk yang berkualitas maka perlu 
diadakan tahap uji coba melalui tiga tahap, yaitu uji ahli yang bertujuan untuk 
megetahui kesalahan-kesalahan yang mendasar baik dalam segi isi produk 
maupun rancangannya. Sedangkan uji kelompok kecil dan terbatas bertujuan 
untuk mengetahui efektifitas perubahan produk yang dihasilkan dari uji ahli 
serta menentukan tingkat pemahaman para peserta pelatihan terhadap materi 
produk yang dibuat. 
e. Tahap Revisi Produk 
Revisi produk adalah kegiatan yang dilakukan setelah tahap uji coba, 
dan juga sebagai kegiatan terakhir dari proses pengembangan sebagai langkah 
penyempurnaan produk. 
6. Jenis dan Sumber Data 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan dua jenis data dan sumber data 
untuk memperoleh data sebagai berikut: 
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a. Jenis Data 
Berdasarkan jenisnya maka data dapat diklasifikasikan dalam dua macam, 
yaitu: 
1) Data Primer 
Data primer merupakan data utama dalam penelitian kualitatif, data 
ini berupa kata-kata dan tindakan yang diperoleh dari lapangan dengan 
mengamati atau mewawancarai18. Data primer dari penelitian ini adalah 
data hasil proses pelatihan yang diikuti oleh mahasiswabaru dan hasil dari 
wawancara beberapa peserta. Selain itu juga terdapat deskripsi tentang 
gambaran orang yang berhasil memanajemen waktunya dengan baik yang 
nantinya bisa menjadi inspirasi dan teladan bagi peserta pelatihan. 
2) Data Sekunder 
Data sekunder adalah data-data yang didapat dari sumber bacaan dan 
berbagai macam sumber lainnya yang terdiri dari surat-surat pribadi, buku 
harian, majalah, buletin, publikasi dari berbagai organisasi, lampiran-
lampiran dari badan-badan resmi seperti kementrian-kementrian, hasil-
hasil studi, hasil survey, studi historis dan sebagainya19.  
Dalam penelitian ini, data sekunder adalah buku-buku refrensi yang 
menjadi pelengkap buku daily plan. Selain itu juga semua informasi yang 
                                                          
18 Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial: Format-Format Kuantitatif dan Kualitatif 
(Surabaya: Airlangga University Press, 2001), hal. 128.   
19 Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial: Format-Format Kuantitatif dan Kualitatif 
(Surabaya: Airlangga University Press, 2001), hal. 128-129.   
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berbentuk literatur dan hasil pengamatan peneliti terhadap dokumentasi 
contoh daily plan yang pernah ada sebelumnya. 
b. Sumber Data 
Dalam penelitian ini sumber data dibagi menjadi dua bagian, yaitu: 
1) Sumber Data Primer 
Sumber data primer yaitu sumber data yang didapatkan langsung dari 
lapangan. Dalam hal ini yang dimaksud dari sumber data primer adalah 
informasi yang didapatkan peneliti dari para informan atau peserta 
pelatihan yaitu mahasiswa baru. 
2) Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber bacaan dan berbagai macam 
sumber lainnya yang terdiri dari data-data yang sudah tersedia dan dapat 
diperoleh oleh peneliti dengan cara membaca, melihat atau 
mendengarkan20.  
7. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan 
data. Adapun pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Observasi 
                                                          
20 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 
2006), hal. 209.   
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Metode ini menggunakan pengamatan atau penginderaan langsung 
terhadap suatu benda, kondisi, situasi, proses atau perilaku. Pengumpulan data 
dengan menggunakan alat indera dan diikuti dengan pencatatan secara 
sistematis terhadap gejala-gejala atau fenomena yang diteliti21. Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan tehnik observasi nonpartisipan di mana 
peneliti tidak ikut serta dalam proses kehidupan sehari-hari subjek penelitian, 
namun hanya selaku pengamat saja yang bertujuan agar peneliti benar-benar 
memahami kondisi yang sebenarnya dan mendapatkan hasil penelitian yang 
valid. 
Observasi ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas sehari-hari 
mahasiswa baru peserta pelatihan dan dalam kehidupan sehari-harinya, yaitu 
pola manajemen waktunya, kondisi teman-teman sekitarnya, komunikasi 
antar teman, dan berbagai hal lainnya yang bisa mempengaruhi perilaku 
kedisiplinan mahasiswa. 
b. Wawancara 
Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan 
seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seseorang yang lainnya 
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu22. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tekhnik wawancara tak 
                                                          
21 Cholid Narbuka & Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), hal. 
70.   
22 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan 
Ilmu Sosial Lainnya (Bandung: PT Remaja Risdakarya, 2003), hal. 180.   
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berstruktur, yaitu wawancara yang bebas di mana peneliti tidak menggunakan 
pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar 
permasalahan yang akan ditanyakan. Pertanyaan disesuaikan dengan keadaan 
dan ciri unik dari responden dan pelaksanaan tanya jawab mengalir seperti 
percakapan sehari-hari23. 
Sedangkan materi wawancara dalam penelitian ini adalah tentang 
pendapat peserta tentang pelatihan, manfaat pelatihan, aktifitas harian peserta 
dan perubahan yang terjadi setelah pelatihan. adapun responden dalam 
wawancara ini adalah sebagian dari peserta pelatihan. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi ini dilakukan dengan cara mencari data mengenai hal-hal 
atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen, rapat agenda dan sebagainya24. Dalam hal ini, peneliti akan 
mencari catatan kegiatan harian peserta yang sebelum-sebelumnya. Selain itu 
juga dokumentasi ini berupa foto-foto pelatihan dan hasil coretan para peserta 
pelatihan yang ada di lembar daily plan. 
d. Kuisioner 
                                                          
23 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya: 
2007) hal. 191.   
24 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2006), hal. 180.   
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Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya25. 
Kuisioner ini diberikan kepada para tim uji ahli untuk mengetahui apakah 
daily plan sudah memenuhi kriteria produk yang sudah ditentukan yaitu: 
kelayakan, kegunaan, ketepatan, dan respon positif responden. 
Selain itu, angket juga diberikan kepada mahasiswa baru peserta 
pelatihan (informan) yang berupa kuesioner pre-test dan post-test yang 
berguna sebagai alat pengukur potensi dan dampak pelatihan atau perubahan 
perilaku yang terjadi dan berpengaruh pada hasil implementasi pelatihan. 
8. Teknik Analisis Data 
Analisis data ini bertujuan agar peneliti memperoleh hasil temuan yang 
sesuai dengan fokus permasalahan dalam penelitian kemudian data yang 
diperoleh dari hasil penelitian dianalisis melalui cara sebagai berikut: 
a. Melakukan Analisis Produk yang akan Dikembangkan 
Melakukan analisis produk yang akan dikembangkan ini dimulai dari 
pengumpulan informasi dan data. Informasi yang dibutuhkan adalah sesuai 
atau tidaknya produk yang akan dikembangkan ini dengan para informan atau 
peserta pelatihan. Analisis produk ini dilakukan oleh tim uji ahli. 
b. Pengembangan Produk Awal 
                                                          
25 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D) 
(Bandung: Alfabeta, 2015), hal. 199.   
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Model pengembangan ini dirancang dalam format dan tahapan yang jelas, 
sederhana dan sistematis, sehingga tidak terlalu rumit dilaksanakan. 
c. Uji Coba Lapangan dan Revisi Produk 
Penelitian dengan model pengembangan Daily Plan ini memiliki tahapan 
khusus yang berbentuk uji lapangan dan revisi produk, sehingga melalui 
penelitian dan revisi atas produk penelitian maka dapat dihasilkan produk 
efektif dan tentunya diharapkan menarik bagi para penggunanya. 
9. Teknik Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini ada tiga 
macam, yaitu: 
a. Memperpanjang Keikutsertaan 
Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan instrumen kunci, maka 
keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data. Agar 
data yang diperoleh sesuai dengan kebutuhan pengamatan dan wawancara 
tentunya tidak dilakukan dalam waktu singkat, tetapi memerlukan 
perpanjangan keikutsertaan dalam penelitian. 
b. Pengamatan yang Terus-menerus 
Melalui pengamatan yang dilakukan secara terus menerus, peneliti 
dapat memperhatikan sesuatu secara lebih cermat, terperinci dan mendalam. 
Sehingga tidak sedikitpun akan luput dari pengamatan peneliti. Oleh sebab 
itu, peneliti mencoba untuk terus mengamati kegiatan subjek untuk 
mengetahui kebenaran dari data yang diperoleh. 
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c. Triangulasi 
Cara ini digunakan agar peneliti bisa menarik kesimpulan yang mantap 
tidak hanya dari satu cara pandang sehingga bisa diterima kebenarannya. 
Penerapannya peneliti membandingkan data hasil pengamatan dengan data 
hasil wawancara serta data dari dokumentasi yang berkaitan. Dengan 
demikian apa yang diperoleh dari sumber yang diteliti bisa teruji 
kebenarannya bilamana dibandingkan data yang sejenis yang diperoleh dari 
sumber lain yang berbeda26. 
Metode pengabsahan atau validitas data yang diambil oleh peneliti 
lebih mengarah pada penelitian kualitatif, hal ini dikarenakan dalam 
penelitian Research and Development yang dilakukan terjadi 
pengombinasian dua metode penelitian yaitu kualitatif dan kuantitatif namun 
kualitatif lebih mendominasi dibandingkan metode penelitian kuantitatif 
yang hanya sebagai pelengkap. 
H. Sistematika Pembahasan 
Untuk mempermudah penyusunan proposal pembahasan penelitian, maka 
proposal ini dibagi kedalam tiga bagaian yaitu: 
1. Bagian Awal 
Bagaian awal terdiri dari: judul penelitian  sampul), persetujuan 
pembimbing, pengesahan tim penguji, motto dan persembahan, pernyataan 
                                                          
26 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2006), hal. 332.   
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otentisitas skripsi, abstrak, kata pengantar, daftar isi, dan daftar tabel. 
2. Bagian Inti 
Bab I. Dalam bab ini berisi pendahuluan yang meliputil atarbelakang, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, definisi konsep, metode penelitian, 
sistematika pembahasan. 
Bab II. Dalam bab ini berisi tinjauan pustaka yang meliputi kajian 
teoritik dan penelitian terdahulu yang relevan. 
Bab III. Dalam bab ini berisi penyajian data yang terdii dari deskripsi 
umum objek penelitian dan deskrpsi hasil penelitian. 
Bab IV. Dalam bab ini berisi analisis data. 
Bab V. Dalam bab ini berisi penutup yang meliputi kesimpulan dan 
saran. 
3. Bagian Akhir 
Dalam bagian akhir ini berisi tentang daftar pustaka, lampiran 
lampiran, dan biodata peneliti. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Kajian Teoritik 
1. Daily Plan Reward and Punishment 
a. Pengertian Daily Plan Reward and Punishment 
Secara etimologi, Daily Plan Reward and Punishment berasal dari 
bahasa Inggris yang berarti Daily (harian), Plan (rencana), Reward (hadiah), 
dan Punishment (hukuman) kemudian ketika disesuaikan menjadi ‘Rencana 
harian dengan konsekuensi hadiah dan hukuman’27.  
Adapun secara terminologi, Daily Plan merupakan sebuah instrumen 
untuk membantu seseorang dalam mengatur jadwal kegiatannya sehari-hari. 
Reward and Punishment menjadi sebuah kaidah manajemenuntuk memberi 
konsekuensi bagi tiap orang yang telah membuat konvensi waktu dengan 
dirinya sendiri, dan dituliskan pada catatan Daily Plan, sebagai upaya untuk 
menjaga komitmen atas apa yang telah mereka buat sendiri.  
Berangkat dari semua itu, maka bisa disempurnakan Daily Plan Reward 
and Punishment adalahsalah satu media atau instrumen dalam layanan 
bimbingan konseling terhadap para mahasiswa baru yang berupa buku kecil 
dengan sedikit pembahasan tentang seberapa penting dan perlunya
                                                          
27 Aplikasi Android “Kamusku” (Terjemah Inggris-Indonesia Indonesia-Inggris) 
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menghargai waktu, serta tabel kosong untuk mengisi dan memproduktifkan 
jadwal keseharian. 
Instrumen dalam hal ini berperan sebagai upaya untuk melakukan 
modifikasi perilaku. Sesuai dengan pendekatan Behavior teori Ivan Pavlov dan 
dikembangkan oleh B. F Skinner.Mekanisme hubungan antara perilaku 
manusia dengan lingkungan dan konsekuensinya inilah yang mendapat sorotan 
utama psikologi behaviorisme. Psikologi behaviorisme memandang bahwa 
perilaku (behavior) manusia dapat diubah atau dimodifikasi dengan 
memberikan stimulus dalam lingkungannya. Prinsip inilah yang kemudian 
menjadi dasar kerja modifikasi perilaku.Modifikasi perilaku merupakan teknik 
untuk mengubah perilaku individu. Contohnya seperti mengubah perilaku dan 
respon seseorang terhadap suatu stimulus. Dengan cara penguatan perilaku 
adaptif (disiplin) dan penghilangan perilaku maladaptif (tidak disiplin) 
melalui punishment (hukuman). 
Ada banyak metode dan konsep dalam modifikasi perilaku, di antaranya 
reinforcement, stimulus control, extinction, respondent conditioning, 
punishment. Adapun satu metode yang diterapkan dalam daily plan reward and 
punishment ini adalah konsep punishment.  
Pemberian punishment terhadap diri sendiri digunakan untuk 
menghilangkan perilaku maladaptifdan mempertahankan komitmen. 
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Modifikasi perilaku memiliki tujuan utama untuk mengubah perilaku. Tujuan 
spesifiknya ialah sebuah usaha untuk menerapkan proses belajar dan prinsip 
psikologi hasil eksperimen.Dalam metode ini memandang perilaku maldaptif 
perlu untuk diubah atau hilangkan dan kemudian diganti dengan perilaku 
adaptif.Selanjutnya, dalam pengembangan ini ditambahkan satu lagi konsep, 
yaitu reward untuk membantu mempertahankan perilaku adaptif.  
Sejalan dengan itu, ada satu istilah lain yang serupa dengan kalimat 
Daily Plan, yaitu manajemen.Kaitannya, untuk mengukur seberapa paham dan 
mampu seseorang dalam mengatur waktu untuk mengefektivkan segala 
aktivitasnya setiap hari.Manajemen adalah suatu proses atau kerangka kerja, 
yang melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu kelompok orang-orang 
kearah tujuan-tujuan organisasional atau maksud-maksud yang nyata28. 
Manajemen bisa juga disebut “managing” (pengelolaan). Pelaksananya disebut 
manager atau pengelola. Setiap orang adalah manager untuk dirinya sendiri. 
Mengambil peran dan memiliki tanggungjawab untuk mengelola kehidupannya 
masing-masing agar senantiasa produktif.  
Umumnya ada banyak cabang penerapan manajemen pada kehidupan 
sehari-hari, seperti manajemen bisnis, finansial, organisasi, kerja dan lain 
sebagainya. Namun, di antara semua itu, ada satu hal yang mendasar dan sangat 
                                                          
28 George R. Terry & Leslie W. Rue. Dasar-dasar Manajemen. (Jakarta: PT Bumi Aksara, 
cetakan ke-enam belas 2015) hal 1 
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penting untuk selalu diperhatikan, yaitu manajemen tentang urgensi waktu. 
Selain itu dalam penerapan konseling Islam, selalu ditekankan adanya kekuatan 
spritual yang mendorong dari dalam diri setiap insan. Salah satu kekuatan yang 
dimaksud di sini ialah kemampuan untuk mengingat fitrah dan kebaikan yang 
diberikan Sang Pencipta untuk selalu dioptimalkan sebaik mungkin. Allah Swt. 
berfirman dalam Al Qur’an:  
ىَّلََجت َاذِإ ِراَهَّنلاَو ىَشَْغي َاذِإ ِلْيَّللاَو 
Artinya: “Demi malam apabila menutupi (cahaya siang), dan siang 
apabila terang benderang.”(QS. Al Lail : 1-2) 
ىَجَس َاذِإ ِلْيَّللاَو ىَح ُّضلاَو 
Artinya: “Demi waktu matahari sepenggalahan naik, dan demi malam 
apabila telah sunyi(gelap).”(QS. Ad Duha : 1-2) 
Ayat-ayat di atas menunjukkan betapa pentingnya waktu dalam 
kehidupan manusia ini, karena Allah tidak bersumpah terhadap sesuatu di 
dalam Al Qur’an kecuali untuk menunjukkan kelebihan yang dimilikinya. 
Tadzakkur berarti mengingat Allah, mengingat nikmat-nikmat Allah yang 
diberikan kepada kita, mengingat bahwa seorang muslim dalam hidupnya ini 
mempunyai tujuan yaitu beribadat kepada Allah Swt. dan memakmurkan dunia 
ini dengan nilai-nilai yang diletakkan oleh Allah Swt., mengingat bahwa 
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kematian adalah sesuatu yang benar-benar akan terjadi pada diri setiap manusia, 
sehingga dia harus mempersiapkan segalanya untuk menyambutnya. Dengan 
demikian tadzakkur berarti juga kesempatan untuk mengembangkan diri di 
dalam kehidupan ini untuk menjadi orang yang bermanfaat bagi manusia, 
negara, bangsa dan ummat, serta di akherat nanti menjadi pendamping para nabi 
, syhuhada siddiqun serta sholihun di surga.  
Syukur berarti mensyukuri nikmat Allah yang diberikan kepada kita, 
mensyukuri kesempatan yang diberikan Allah kepada kita, mensyukuri potensi 
yang diletakkan Allah dalam diri kita , untuk kemudian kita gali, kita 
kembangkan dan kita aktualisasikan untuk kepentingan masyarakat dan umat. 
Waktu adalah ciptaan Allah yang berada di luar kendali manusia. 
Adapun manusia hanya dapat mengendalikan aktivitas yang dia buat dalam 
perjalanan waktu yang dilaluinya. Hakikatnya, manusia selalu berada dalam 
keadaan merugi, sebab mereka sering mengabaikan waktu dan tidak 
menggunakannya untuk melakukan perbuatan baik. Namun demikian, predikat  
merugi ini tidak berlaku bagi orang-orang beriman dan beramal saleh, serta 
orang-orang yang saling menasihati dalam kebenaran dan kesabaran29.  
                                                          
29 Hendri Tanjung & Nur Rohim Yunus. Manajemen Waktu 7 Langkah Membuat Hidup 
Penuh Arti. (Jakarta: AMZAH, 2015) hal 1 
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Aset individual dan kekayaan menjadi sebuah sifat dasar waktu. Waktu 
tidak dapat dihibahkan, dijual, atau dipinjamkan. Sehari semalam waktu tidak 
berubah selama 24 jam. Kita tidak dapat menambah atau menguranginya. 
Sebab waktu akan selalu berjalan maju, maka ketika tersia-siakan dia tidak akan 
dapat kembali dan kita akan kehilangannya.  
Manusia itu unik, ada yang terlalu sibuk sehingga merasa kekurangan 
waktu, dan ada yang terlalu malas sehingga bingung menggunakan waktu dan 
merasa kelebihan. Untungnya, keahlian dalam manajemen atau pengaturan 
waktu dapat dilatih dan dipelajari. Orang yang cerdas mengelola waktu, akan 
berpeluang besar untuk sukses dalam hidupnya. Sebaliknya, orang yang kurang 
cerdas dan suka menyia-nyiakan waktu akan merugi dalam hidupnya30. 
Sebegitu pentingnya waktu yang ada, sehingga Allah Swt. akan meminta 
pertanggungjawaban dari setiap manusia untuk apa saja waktu yang diberikan 
Allah selama hidup ini. Dalam suatu hadist disebutkan : 
 نعو ، هلابأ اميف هبابش نعو ، هانفأ اميف هرمع نع : عبرأ نع لأسي ىتح ةمايقلا موي دبع امدق لوزت نل
ب لمع اذام هملع هقفنأ اميفو هذخأ نيأ نم هلام نعو ، ه” 
Artinya: “Tidak tergelincir dua kaki seorang hamba pada hari kiamat 
sehingga Allah menanyakan empat hal: 
                                                          
30 Sumardi. Password Menuju Sukses, Rahasia Membangun Sukses Individu, Lembaga dan 
Perusahaan. (ESENSI Erlangga: Pt Gelora Aksara Pratama, 2007) hal 110-111 
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1. Umurnya, untuk apa selama hidupnya dihabiskan 
2. Waktu mudanya, digunakan untuk apa saja 
3. Hartanya, darimana dia mendapatkan dan untuk apa saja dihabiskannya 
4. Ilmunya, apakah diamalkan atau tidak ” (Hadis Hasan, HR. Tirmidzi) 
Kalau kita perhatikan hadist di atas, kita dapatkan bahwa 4 unsur 
kekuatan yang ada dalam diri manusia, jika ia mau memanfaatkannya dengan 
sebaik-baiknya, niscaya akan berhasil di dunia dan akherat. (kesempatan, 
kesehatan, harta, ilmu). 
Hal ini dikuatkan dengan hadist lain yang menyatakan : 
غارفلاو ةحصلا : سانلا نم ريثك امهيف نوبغم ناتمعن  
Artinya: “Dua nikmat yang kebanyakan manusia rugi di dalamnya : 
Kesehatan, Kesempatan.”(HR Bukhari) 
Hidup adalah waktu, tanpa waktu tidak akan ada yang terjadi. Waktu 
sudah menjadi teman setia di dalam perjalanan kita memulai hidup. Maka dari 
itu, kita harus bisa menjadikan waktu sebagai teman sejati, sebab dalam 
keadaan apapun bepergian bersama teman selalu lebih baik daripada dengan 
orang asing, atau lebih buruk dengan seorang musuh. Dalam realitas, kita tidak 
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berjuang melawan waktu. Melainkan berjuang dengan hal-hal yang menahan 
kita mengalir bersamanya31.   
b. Tujuan Daily Plan Reward and Punishment 
Secara umum, tujuan dari daily plan reward and punishment ini adalah 
untuk menjadwal dan menertibkan kegiatan harian mahasiswa di kampus. 
sehingga aktivitas yang padat bisa terefisiensi dan efektifitas kerjanya dapat 
terukur. begitu juga, akan mudah menemukan kesalahan-kesalahan dalam 
seharian penuh untuk kemudian dijadikan evaluasi buat besok harinya.  
selain itu, daily plan juga berguna untuk membentuk jiwa 
kepemimpinan pada diri mahasiswa. sehingga bekal dalam mengatur, 
memimpin, dan memanejemen segala sesuatu sudah tertanam sejak awal. Sebab 
antara kepemimpinan dan manajemen tidak bisa dipisahkan. Fokus pemimpin 
adalah kepada pergerakan. Mencoba membawa perubahan ke arah yang lebih 
baik dan ideal. Sedangkan manajemen berperan sebagai peminimalisir chaos 
atau kekacauan. Sehingga antara keduanya harus selalu berjalan beriringan dan 
seimbang, sebab manajemen yang baik adalah karakter utama dari seorang 
pemimpin32.  
                                                          
31 Ana. Weber. 360 of Succes, Uang-Relasi-Energi-Waktu Empat Ramuan Penting untuk 
Kesuksesan. (Jakarta: Pt Bhuana Ilmu Populer, 2015) hal 152-153 
32 Tikno. Lensufiie. Leadership untuk Profesional dan Mahasiswa. (ESENSI Erlangga Grup, 
2010) hal 15 
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Secara khusus, tujuan daily plan adalah untuk mendidik diri agar bisa 
disiplin sedini mungkin, dan senantiasa sadar akan tugas dan tanggungjawab. 
Sebab kalau bukan berangkat dari diri sendiri maka siapa lagi yang diharapkan 
untuk mengubah kualitas hidup kita. Meskipun membutuhkan usaha yang keras 
dan waktu yang tidak sebentar, tapi dampak baiknya akan tertanam dan melekat 
permanen ketika itu sudah berhasil dilakukan33.  
Dalam Al-Quran Allah Swt. berfirman: 
 ْمِهُِسفَْنأِب اَم اْوُرِ َيُغي ىَّتَح ٍمْوَقِب اَم ُرِ َيُغي َلَّ َهللا َّنِا 
Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum 
sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri”.(QS. Ar-
Ra’d (13): 11) 
Ketika seseorang sudah bisa produktif dalam hidupnya, maka inovasi 
dalam bentuk karya akan mudah diciptakan. sehingga berangkat dari daily plan 
seseorang akan bisa berkontribusi dalam sejarah peradaban manusia. selain itu 
sejak dini mengikis kemungkina-kemungkinan buruk yang bisa terjadi di 
kemudian hari. seperti munculnya rasa malas dan kejenuhan dalam belajar. 
Sebab kebiasaan mengatur waktu sudah bersinergi dalam dirinya, dan menolak 
semua hal baru yang muncul dalam bentuk ketidakteraturan.   
                                                          
33 Sylvia. Rimm. Mendidik dan Menerapkan Disiplin Pada Anak Prasekolah. (Jakarta: Pt 
Gramedia Pustaka Utama, 2003) hal 34  
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c. Tahapan Pelaksanan Daily Plan Reward and Punishment 
Prosedur tahapan pelaksanaan Daily Plan Reward and Punishment akan 
tercantum dan terangkum secara runtut dan jelas dalam produk buku Daily Plan 
yang dibuat. Namun, berikut adalah bentuk rentetan prosedur penerapan Daily 
Plan yang akan dicantumkan: 
1) Mempersiapkan ATM (alat tulis-menulis). 
2) Mengisi hari dan tanggal pelaksanaan rencana harian. 
3) Menulis agenda kegiatan kampus, mulai dari pagi sampai malam hari. 
4) Melingkari kegiatan yang menjadi prioritas utama. 
5) Mengisi kolom My Reward untuk mengapresiasi diri sendiri atas 
terlaksananya seluruh rencana kegiatan dengan baik dalam satu hari penuh. 
Misalnya, makan es krim atau nonton film. 
6) Begitu pula, isi kolom My Punishment untuk menghukum diri (menjaga 
komitmen diri) atas perencanaan yang tidak terlaksana. Misalnya, tidak 
jajan/tidak boleh nonton film. 
7) Memberi tanda checklist (√) pada kolom yang tersedia jika telah 
melaksanakan kegiatan yang  direncanakan. 
8) Mengisi kolom keterangan dengan penyebab tidak terlaksananya kegiatan 
(jika ada kegiatan yang tidak terlaksana), atau sebab adanya hambatan diluar 
dugaan. 
9) Melanjutkan dengan cara yang sama pada hari berikutnya. 
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Pada dasarnya dalam penerapan Daily Plan baik itu dengan teknik, 
bentuk atau metode apapun, kelancaran dan keefektivan semuanya akan 
bergantung pada seberapa besar komitmen diri seseorang. Makanya salah satu 
bekal utama untuk merealisasikan metode ini adalah kemampuan untuk terus 
menjaga kestabilan semangat secara kontinuitas dalam diri. 
Sejalan dengan itu, hal yang perlu diperhatikan juga adalah tentang 
bagaimana tahap manajemen waktu (time management) yang baik. Sebab 
manajemen waktu akan mempengaruhi kualitas hidup seseorang, bila mereka 
memiliki manajemen yang tepat maka kualitas hidupnya juga akan tepat 
sedangkan bila seseorang memiliki manajemen yang buruk bahkan tidak pernah 
membuat manajemen hidupnya, maka dipastikan dia tidak akan memiliki masa 
depan yang baik.   
Dalam mempelajari, memahami, mengatur, mengelola dan menjalankan 
manajemen waktu yang tepat maka seseorang harus memiliki target atau tujuan 
yang akan dicapai saat menjalankan semua yang direncanakan tersebut.Ada 
beberapa target dari time management yang harus diperhatikan di antaranya 
adalah: 
1) Membuat data aktivitas pekerjaan yang dimaksud 
2) Menentukan berapa besar skala prioritas dari tiap pekerjaan yang diatur 
3) Memilih pekerjaan yang mendesak yang berhubungan dengan deadline 
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4) Melekatkan daftar pekerjaan prioritas pada urutan paling atas agar bisa 
segera dikerjakan 
5) Meletakkan daftar pekerjaan yang kurang prioritas di bawahnya 
Semua target di atas memang menjadi suatu keharusan bagi seseorang 
bila ingin segera mengubah hidup dengan memaksimalkan penggunaan waktu. 
Begitu juga dengan Time management yang sebenarnya bisa didefinisikan 
berdasarkan teori manajemen waktu yang sudah berkembang sebelumnya.  
2. Kedisiplinan 
a. Pengertian Disiplin  
Ditinjau dari asal kata, kata disiplin berasal dari bahasa latin discere 
yang memiliki arti belajar. Dari kata ini kemudian muncul kata disciplina yang 
berarti pengajaran atau pelatihan. Seiring perkembangan waktu, kata disciplina 
juga mengalami perkembangan makna. Kata disiplin sekarang ini dimaknai 
secara beragam. Ada yang mengartikan disiplin sebagai kepatuhan terhadap 
aturan, atau tunduk pada pengawasan dan pengendalian. Ada juga yang 
mengartikan disiplin sebagai latihan yang bertujuan mengembangkan diri agar 
dapat berprilaku tertib34.   
                                                          
34 Ngainun Naim. Character Building (Optimalisasi peran pendidikan dalam pengembangan 
ilmu & pembentukan karakter bangsa). (Jogjakarta: Ar- Ruzz Media, 2012) hal 142 
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Disiplin diri adalah kemampuan untuk membuat diri melakukan suatu 
pekerjaan atau kegiatan tertentu, yang memang perlu dilakukan demi meraih 
kesuksesan, secara khusus pada saat seseorang tidak suka untuk melakukan 
pekerjaan tersebut35. 
Sehubungan dengan itu, disiplin sangat bersinggungan dan berkaitan 
dengan kemapanan seseorang. Kita dapat mengukur seberapa bagus kualitas 
hidupnya dari seberapa bisa dia menerapkan disiplin dalam kesehariannya. 
Pada umumnya orang akan menilai kesempurnaan dari kualitas hidup seseorang 
berdasarkan pada lamanya jangka hidup yang dimiliki. Namun tidak sampai di 
situ, sebenarnya ada faktor lain yang menambah kriteria kesempurnaan kualitas 
hidup, yaitu baiknya akhlaq atau budi pekerti. Sebagaimana hal ini sudah 
disampaikan oleh tauladan ulung kita Nabi Muhammad Saw. dalam hadisnya 
beliau bersabda: 
 َّنلاُرْيَخ ُُهلَمَع َءاَسَو ُهُرْمُع َلاَط ْنَم ِساَّنا َّرَشَو ،ُُهلَمَع َنُسَحَو ُهُرْمُع َلاَط ْنَم ِسا  
Artinya: “Sebaik-baik manusia adalah orang yang diberi umur 
panjang dan baik amalannya, dan sejelek-jeleknya manusia adalah orang 
yang diberi umur panjang dan jelek amalannya”. (HR. Bukhari) 
                                                          
35 Eloy Zalukhu. Life Success Triangle. (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2010) hal 96-
97 
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Imam Munadi seorang pembicara profesional, motivator, penulis, 
inspirator dan trainer mengatakan bahwa dalam beberapa seminar, banyak 
peserta yang sering menanyakan kepadanya tentang kunci-kunci utama untuk 
mencapai kesuksesan. Setelah memikirkannya secara mendalam, membaca 
ratusan buku motivasi, melihat dan mempelajari kehidupan orang-orang sukses, 
akhirnya sampailah pada satu kesimpulan.  
Ada beberapa kata yang merefleksikan kunci-kunci utama menuju 
sukses, dan kata yang pertama adalah LUCK (nasib). Unsur ini paling sering 
diucapkan orang sebagai jalan pintas (short cut) menuju sukses. Apakah Anda 
setuju jika LUCK merupakan faktor yang paling menentukan keberhasilan 
seseorang?. 
Baiklah, sekarang coba tulis di selembar kertas, atau di sisi kosong buku 
ini urutan abjad mulai dari A sampai Z. Kemudian Anda tuliskan angka yang 
mempersentasikan nilai dari masing-masing abjad. Misalnya, A=1, B=2, 
C=3,...Z=26. Nah, sekarang, untuk kata LUCK jumlahkanlah nilai dari masing-
masing hurufnya. Berapa angka yang Anda dapat? Oke simpan jawaban Anda 
sementara. Sekarang kita beralih ke kata kedua yang merupakan kunci 
mencapai kesuksesan yaitu KNOWLEDGE (pengetahuan). Apakah Anda 
setuju bahwa faktor ini merupakan faktor paling menentukan keberhasilan 
seseorang? Kembali, Anda gunakan metode serupa untuk melihat berapa besar 
nilai dari KNOWLEDGE. Kata selanjutnya adalah kata yang paling sering 
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ditekankan oleh para orangtua dalam menasihati anaknya untuk mencapai 
kesuksesan, dan kata tersebut adalah HARDWORK (kerja keras). Seseorang 
tentu bisa mencapai kesuksesan jika dia mau bekerja keras. Apakah Anda setuju 
bahwa faktor ini adalah yang terpenting menuju sukses? Baiklah, kita coba 
sekali lagi menghitung berapa nilai yang diperoleh dari kata ini. Pertanyaannya, 
adakah satu dari kata-kata tersebut yang bernilai maksimum (100%^)? 
Sekarang bandingkan jawaban Anda dengan kata DISCIPLINE 
(disiplin). Menurut saya discipline merupakan fondasi terpenting yang 
menentukan tingkat keberhasilan seseorang. Sekarang, hitunglah nilai dari 
DISCIPLINE, berapa yang Anda dapat? Tepat sekali! 100%. Artinya, disiplin 
memang merupakan faktor terpenting dalam mencapai kesuksesan seseorang. 
Ini memang hanya sebuah permainan kecil berupa huruf-huruf  abjad, tetapi 
dalam kehidupan ini, kenyataannya, keberuntungan, nasib, kerja keras, 
kepandaian dan pengetahuan tidak sebanding dengan pentingnya disiplin.  
Disiplin adalah jembatan yang menghubungkan antara mimpi dan 
tujuan. Oang-orang yang berdisiplin tinggi mempunyai tekad yang konsisten 
dengan komitmen mereka untuk menjadi sukses. Inti sederhana yang menjadi 
rahasia terakhir adalah bahwa orang-orang sukses adalah mereka yang rela 
melakukan hal-hal yang tidak ingin dilakukan oleh orang banyak (yang gagal).  
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Disiplin adalah suatu proses pencapaian kesuksesan lewat menunda 
kepuasan (delayed gratification) untuk sementara waktu. Mereka yang hemat 
membelanjakan uang dan rela menabung, menunda kepuasan sesaat yang 
nantinya akan diganti dengan kebebasan yang lebih besar lagi. Disiplin akan 
membawa pada hasil yang menakjubkan namuntidak seketika.  
Kata disiplin sering diartikan sebagai hukuman atau sesuatu hal yang 
“terpaksa” dilakukan untuk mencapai sebuah tujuan. Namun, mereka yang 
sukses akan melihat disiplin dari sudut pandang yang berbeda. Mereka 
menyadari bahwa disiplin adalah kendaraan yang harus dipakai untuk meraih 
kesuksesan. Disiplin inilah yang mampu membentuk kebiasaan yang benar dan 
menghilangkan kebiasaan yang buruk. Disiplin membantu seseorang untuk 
dapat menyimpan uang dan juga menurunkan berat badan. Bayangkan jika 
Anda mampu menyisihkan uang jajan Anda perhari sebanyak 30% dalam 
sebulan dan melakukannya secara disiplin selama 4 tahun, berapa banyak 
tabungan yang akan Anda peroleh? Atau bayangkan jika Anda mempunyai 
komitmen untuk menuliskan kisah-kisah menyenangkan dari perjalan hidup 
Anda, minimal 1 lembar sehari selama satu tahun, berapa banyak buku yang 
bisa Anda terbitkan? 
Disiplin juga mendidik kita untuk bersabar, terus maju, dan pantang 
menyerah dalam mengejar tujuan kita. Setiap tujuan membutuhkan waktu; dan 
disiplin adalah hal yang membuat Anda tetap bertahan. Jika Anda berhasil 
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diplin dalam satu bidang, maka hal ini akan meningkatkan kepercayaan Anda 
untuk menerapkannya juga pada bidang yang lain dalam hidup Anda. Namun, 
ketika harus jujur dengan diri sendiri, maka sungguh disiplin adalah bukanlah 
sesuatu yang menyenangkan. Anda akan merasakannya sebagai siksaan, 
terutama pada awal Anda memutuskan untuk memulai komitmen Anda pada 
suatu hal. Misalnya, Anda ingin displin hadir tepat waktu dalm segala kegiatan 
kampus, dua minggu pertama adalah waktu yang krusial, apakah Anda akan 
terus melakukannya atau berhenti. Jika Anda berhenti maka akan lebih 
malasdan berat lagi nantinya saat ingin kembali memulai teratur.  
Tip agar Anda dapat menilai disiplin bukan sebagai siksaan yaitu 
dengan tidak membayangkan prosesnya, tetapi fokus pada hasil akhir yang 
Anda inginkan. Banyak orang berhenti meneruskan kegiatan yang menuntut 
disiplin tinggi karena melihat seluruh rangkaian proses yang menyiksa. Namun, 
cobalah untuk hanya memikirkan tindakan apa yang harus dilakukan hari ini 
saja, karena besok mempunyai tantangan yang lain. Dengan berfokus pada 
disiplin satu hari, Anda mampu melakukannya terus-menerus sampai berubah 
menjadi kebiasaan. Sebab mereka yang mampu mengubah disiplin menjadi 
kebiasaan adalah mereka yang mempunyai mental sebagai juara sejati.   
Segala sesuatunya ditentukan oleh disiplin diri, termasuk kesuksesan. 
Tidak ada teman yang lebih baik dalam kesulitan selain pikiran yang disiplin. 
Manusia tidak lebih dari dari kumpulan banyak rambut yang dijadikan 
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berserakan oleh tiupan angin jahat kecuali mereka melengkapi diri dengan 
kedisiplinan. Ketika kecemasan bisa ditahan dengan baik oleh hati yang teguh, 
namun kebanyakan tidak mampu menyelesaikan masalah yang mereka hadapi 
dan bahkan menjadi semakin besar karena tidak tahu bagaimana mengatasinya. 
Orang berpikiran disiplin akan bisa mengalahkan segalanya36.  
b. Tujuan dan Manfaat Disiplin 
Adapun tujuan dari disiplin menurut Ellen G White adalah Perintah atas 
diri, menaklukan kuasa kemauan, memperbaiki kebiasaan-kebiasaan, 
mengajarkan menghormati orang tua dan Ilahi, penurutan atas dasar prinsip, 
menghancurkan benteng setan. Sedangkan menurut Emile Durkheim, tujuan 
disiplin adalah sebagai sarana untuk mengembangkan suatu keteraturan dalam 
tindakan manusia dan memberikan sasaran tertentu sekaligus membatasi 
cakrawala. 
Begitu juga dengan manfaat disiplin, secara umum adalah:  
1) Menumbuhkan Kepekaan 
Anak yang tumbuh menjadi pribadi yang peka/berperasaan halus dan 
percaya pada orang lain. Sikap ini bisa memudahkan dirinya 
                                                          
36 Jonatan. Saturo. The power of Success, membangkitkan Raksasa Tidur dalam Diri Anda. 
(Jakarta: Pt Prestasi Pustakarya, 2005) hal 42 
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mengungkapkan perasaanya kepada orang lain, termasuk orang tuanya. 
Sehingga anak akan mudah menyelami perasaan orang lain juga. 
2) Menumbuhkan Kepedulian 
Dengan disiplin membuat anak menjadi mempunyai integritas, selain 
bisa memikul tanggungjawab, dapat memecahkan masalah dengan baik, 
cepat dan mudah. Peka dan peduli terhadap apa saja yang ada disekitarnya, 
baik itu berkaitan dengan kemanusiaan, kebersihan lingkungan, dan lain 
sebagainya. 
3) Mengajarkan Keteraturan 
Seorang anak akan bisa mempunyai pola hidup yang teratur dan dapat 
mengelola waktu yang dimilikinya dengan baik. Sebab telah dididik dan 
dibekali tentang disiplin sejak kecil.  
4) Tumbuhnya Rasa Percaya Diri 
Sikap ini berkembang ketika anak diberi sebuah kepercayaan untuk 
melakukan suatu pekerjaan yang dapat ia kerjakan dengan sendiri. Sebab 
tidak memanjakan dirinya, namun melatih dan mengasah bakat mereka. 
Sehingga akan tertanam dalam diri anak jiwa optimisme yang kuat ketika 
ingin melakukan atau memulai segala sesuatu.  
5) Tumbuhnya Kemandirian 
Dengan belajar mandiri anak bisa diandalkan agar dapat memenuhi 
kebutuhannya sendiri. Anak juga bisa mengeksplorasi lingkungan dengan 
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baik. Disiplin adalah bimbingan yang tepat kepada anak agar sanggup atau 
mampu menentukan pilihan yang bijak. 
6) Membantu Perkembangan Otak 
Ketika anak berusia 3 tahun, pertumbuhan otak sangat pesat, di sini dia 
menjadi peniru perilaku yang piawai. Ia bisa mencontoh dengan sempurna 
tingkah laku orang tua yang disiplin, dengan sendirinya akan membentuk 
kebiasaan dan sikap yang positif.  
7) Membantu Perkembangan Anak Berkebutuhan Khusus 
Terkadang pada anak yang berkebutuhan khusus kita lupa bahwa 
mereka juga membutuhkan penanganan khusus. Dengan disiplin kita bisa 
mendidik untuk menekankan keteraturan pada anak yang berkebutuhan 
khusus agar dapat hidup lebih baik.  
8) Menumbuhkan Sikap Patuh 
Dengan disiplin anak akan menuruti aturan yang ditetapkan orangtua 
atas kemauan sendiri. Begitu juga, akan tumbuh hubungan yang lebih 
harmoni antara keduanya (anak dan orangtua) sebab dalam menentukan 
sebuah aturan membutuhkan komunikasi intens dan kesepakatan bersama.  
c. Macam-macam Disiplin 
Disiplin dapat dikaitkan dengan berbagai hal dan keadaan, adapun 
beberapa macam pembagian disiplin, di antaranya adalah: 
1) Disiplin dalam menggunakan waktu; maksudnya adalah dapat 
menggunakan dan membagi waktu dengan baik. Karena waktu sangat 
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berharga dan salah satu kunci kesuksesan adalah dengan bisa 
mengoptimalkan waktu seefisien mungkin. 
2) Disiplin Dalam Beribadah; yakni senantiasa beribadah dengan aturan-
aturan dan syarat-syarat yang terdapat di dalamnya. Kedisiplinan disini 
sangat diperlukan, sebab Allah SWT. sendiri senantiasa menganjurkan 
hamba-Nya untuk disiplin. 
3) Disiplin Diri Pribadi; menyangkut beberapa unsur internal dalam diri 
seseorang seperti adanya sesuatu yang harus ditaati atau ditinggalkan dan 
adanya tuntutan sikap seseorang dalam berproses terhadap hal tersebut. 
4) Disiplin Sosial; merupakan disiplin yang berhubungan dengan masyarakat 
atau dalam hubungannya dengan lingkungan. Baik itu mahluk hidup 
ataupun yang tidak hidup seperti menjaga kelestarian dan kebersihan sekitar 
tempat tinggal. 
5) Disiplin Nasional; bisa diartikan sebagai status mental bangsa yang 
tercermin dalam suatu perbuatan atau sikap seseorang (jiwa nasionalisme) 
yang dalam bentuk keputusan dan ketaatan. Dilakukan secara sadar ataupun 
melalui pembinaan terhadap norma-norma kehidupan yang berlaku. 
Pada dasarnya disiplin muncul dari kebiasaan dan kehidupan belajar 
mengajar yang teratur serta mencintai dan menghargai pekerjannya. Disiplin 
adalah proses pendidikan dan pelatihan yang memadai, untuk itu seorang guru  
membutuhkan pemahaman tentang landsasan ilmu kependidikan dan keguruan 
52 
 
 
 
sebab saat ini banyak terjadi menurunnya sopan santun dan menurunnya 
disiplin.  
d. Disiplin Waktu 
Pada Hakikatnya, waktu yang berlalu dihadapan manusia mempunyai 
sifat-sifat inti, yang tidak dapat dikendalikan dengan kekuatan super manapun 
dan siapapun. Di antara sifat waktu antara lain adalah: 
1) Cepat Berlalu  
Waktu yang berjalan akan terasa begitu cepat berlalu. Baru saja habis 
rapat semalam kita makan mie naga, beberapa jam kemudian sudah merasa 
lapar. Seolah baru kemarin kita berlibur bersama teman sekelas, tak terasa 
ternyata sudah mau hari Minggu lagi. Rasanya baru kemarin masuk kuliah 
dan di orientasi sama mahasiswa lama, sekarang tau-tau sudah KKN. Dulu 
masih anak-anak, sekarang sudah punya anak. Semua contoh yang 
disebutkan di atas adalah hal lumrah yang dirasakan oleh manusia. Waktu 
memang berjalan demikian cepat, sehingga semua yang terlewati seolah baru 
saja terjadi.  
2) Memiliki Kecepatan yang Berbeda; Tergantung Kondisi 
Kapasitas yang ada pada waktu yang telah berlalu berbeda-beda, 
tergantung kondisi individu masing-masing. Namun demikian, 
sesungguhnya kecepatan waktu tersebut tetap. Misalnya ketika kita sedang 
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menunggu seseorang, maka akan merasakan waktu berjalan begitu lambat, 
bisa jadi sehari terasa seminggu. Sebaliknya, ketika kita sedang bermesraan 
dengan pasangan atau berlibur dan bersenang-senang dengan teman-teman, 
maka akan terasa sangat cepat, waktu sebulan akan terasa seminggu. Tak 
heran, jika ada sebuah ungkapan dalam sebait syair lagu Kemesraan 
mengatakan ”Kemesraan ini, janganlah cepat berlalu.” 
3) Tidak Dapat Digantikan 
Sebuah kesempatan yang telah lewat dan terjadi, tidak akan dapat 
digantikan dengan kesempatan lain di waktu yang berbeda di masa akan 
datang. Waktu yang berlalu tetaplah berlalu dan waktu yang akan datang 
haruslah disongsong dengan perbuatan yang lebih baik.  
Satu hal yang tidak akan bisa kembali dalam hidup ini adalah 
mengulang masa lalu. Hanya dengan khayal dan angan kita dapat memutar 
kembali masa lalu. Ihwal yang dapat dilakukan hanyalah mengubah hari ini 
supaya menjadi lebih baik dari hari kemarin. Karena hakikatnya hari ini 
adalah masa lalu bagi masa depan. Setidaknya, dalam merenungi hidup, di 
samping ada hal buruk, ada pula usaha untuk memperbaiki. Sebab itulah 
hikmah yang dapat kita petik dari masa lalu sebagai pembelajaran. Berkaitan 
dengan sebuah kalimat bijak yang mengatakan “Kalau kamu ingin melihat 
masa lalumu, maka lihatlah keadaan dirimu sekarang, namun jika engkau 
ingin melihat masa depanmu, maka lihatlah apa yang sedang kau lakukan 
sekarang.” 
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Setelah mengetahui sifat-sifat waktu, langkah selanjutnya adalah tahap 
pengelolaan atau manajemennya. Kita tidak dituntut untuk sekadar tahu, 
melainkan juga paham dalam penerapannya. Sebagaimana bagi kaum muslimin 
ketika salat, mereka tidak hanya sekadar tahu gerakannya, melainkan juga harus 
memahami makna dari salat tersebut.  
Kehidupan adalah waktu, dan kewajiban manusia sebagai seorang 
hamba adalah memperbanyak perbuatan amal yang bermanfaat, dan selalu 
bercermin dari setiap waktu yang telah tersedia. Hakikatnya manusia memiliki 
kapasitas dan kualitas diri yang sangat terbatas, sehingga semua aktivitas yang 
dimiliki masih perlu dijabarkan dalam bentuk kerja yang lebih teknis. 
Sebagaimana contoh-contoh sebelumnya, tidak dapat dikerjakan secara 
bersamaan dengan kekuatan dan kemampuan sendiri. Maka dari itu, pada titik 
inilah diperlukan adanya manajemen pengelolaan waktu untuk mengefektivkan 
aktivitas tersebut37.   
Sejalan dengan itu, disiplin juga sebenarnya memiliki peran sebagai 
pembentukan karakter seorang insan. Sebab ketika seseorang sudah terbiasa 
disiplin maka, dapat dikatakan dia memiliki kematangan diri lebih dibanding 
yang lainnya. Socrates berpendapat bahwa tujuan paling mendasar dari 
pendidikan karakter adalah untuk membuat seseorang menjadi good and smart. 
                                                          
37 Hendri Tanjung & Nur Rohim Yunus. Manajemen Waktu 7 Langkah Membuat Hidup 
Penuh Arti. (Jakarta: AMZAH, 2015) hal 6-8 
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Dalam sejarah Islam, Rasulullah Muhammad SAW. juga menegaskan bahwa 
misi utamanya dalam mendidik manusia adalah untuk mengupayakan 
pembentukan karakter yang baik. Jadi bisa disimpulkan bahwa tujuan 
pendidikan karakter adalah merubah manusia menjadi lebih baik dalam 
pengetahuan, sikap dan keterampilan. Rasulullah SAW bersabda: 
 َلاَقُهْنَعُهللاَيِضََرةَرْيَرُهِْيَبأْنَعَو:  َع ُهللاىَّلَصِهللُلَّْوُسَرَلاَق ُِقلُخْلُانْسُحَوِهللاَوَْقَتةَّنَجْلُلاِخْدُياَمَُرثْكٰأَمَّلَسَوِهَْيل 
)مكاحلاهححصوىذمرتلاهجرْخأ( 
 
Artinya:“Abu Hurairah RA. menceritakan, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda;“Yang paling banyak menyebabkan orang masuk Syurga ialah taqwa 
dan akhlak baik mereka”. (HR. Tirmidzi) 
Manakala karakter seseorang telah terbentuk, maka kebaikan dan 
kemapanan dirinya pun semakin bertambah. Sebab disiplin selalu menjadi 
bumbu dasar bagi tiap sajian kematangan diri. Selain itu, disiplin yang berkaitan 
dengan waktu akan membimbing seseorang agar dapat melengkapi tahap 
selanjutnya setelah pembentukan karakter, yakni tentang menentukan prioritas.  
Dalam menentukan prioritas, seseorang akan menyusun sejumlah 
tujuan dari kegiatan yang dilakukannya, termasuk tugas dan pekerjaan. Susunan 
tersebut dimulai dari yang paling penting, hingga sesuatu yang tidak penting. 
Setelah mampu menyusun kedudukan dari kegiatan tadi, maka seseorang akan 
dapat mewujudkan keinginannya dalam rentan waktu yang ada. 
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3. Mahasiswa Baru 
Mahasiswa baru di Strata-1 (S1) adalah seorang pelajar yang telah 
menyelesaikan pendidikannya di tingkat SLTA (sekolah lanjutan tingkat atas), 
kemudian melanjutkan pendidikan diperguruan tinggi tertentu, dan menyandang 
status sebagai mahasiswa aktif di tahun pertama kuliahnya. Seorang mahasiswa 
dapat dikategorikan sebagai mahasiswa baru, saat dia masih duduk di semester 1 
dan 2 (tahun pertama kuliah). Sebab pada satu tahun pertama, seorang mahasiswa 
belum memiliki adek tingkat sama sekali dan masih menerima beberapa program 
khusus dari kampus serta menjalani masa-masa orientasi. Memasuki dunia 
kuliah, merupakan suatu perubahan besar pada hidup seseorang38. Maka dari itu, 
ada banyak hal yang harus dipersiapkan, sebagai pegangan untuk mengarungi 
proses dan perjalanan panjang di dunia perkuliahan. Terlebih kepada 
pembangunan karakter, seperti kemandirian dan disiplin diri. Sebab, atmosfer 
pada jenjang perkuliahan sangat berbeda jauh dengan keadaan di masa SLTA 
dulu. Kesempatan untuk memilih dan menemukan jati diri, sangat terbuka lebar 
dan bebas, sehingga berbagai pengaruh bisa masuk dari mana saja, baik itu 
lingkungan ataupun muncul dari diri sendiri.  
a. Pembekalan Sejak Dini 
                                                          
38 Santrock. Life Span Development: Perkembangan masa Hidup. (jakarta: Pt Erlangga. 2006) 
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Masa transisi dari SMA menuju bangku perkuliahan merupakan 
keadaan yang sangat vital dalam hidup. Sebab kondisi saat itu adalah masa-
masa inti penentu perkembangan seseorang. Keadaan akan berbeda dengan 
beberapa tahun sebelumnya, sebab sesaat sebelum masuk kuliah seseorang 
akan disuruh untuk memilih satu cabang keilmuan yang ingin fokus dia geluti. 
Selain itu, titik untuk memulai pencarian jati diri dan membentuk prinsip-
prinsip hidup umumnya muncul pada usia demikian. Sehingga dalam prosesnya 
harus dikawal agar mencapai perkembangan yang diharapkan.  
Mahasiswa baru ibarat kertas putih kosong, yang masih bersih dan polos 
tanpa ada coretan apapun di atasnya. Ketika dia akan memulai kiprahnya di 
kampus, maka akan menemukan banyak warna yang tidak akan melekat pada 
dirinya tanpa kemauannya sendiri. Mahasiswa akan disuguhkan berbagai varian 
warna sehingga dia bisa memilih. Oleh karena itu, agar mahasiswa dapat 
memilih warna yang indah dan senada dengan dirinya, maka harus ada 
pembekalan terlebih dahulu.  
Dalam hal ini diartikan bahwa setiap mahasiswa sejak dini harus 
membekali dirinya dengan kebiasaan dasar yang baik. Khususnya dalam 
masalah manajemen waktu. Sebab jika hal tersebut sudah baik, maka perkara 
yang lain akan bisa ikut baik.  
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Sejalan dengan itu, mahasiswa akan bisa produktif sejak awal. Sehingga 
tidak sulit bagi mereka untuk menciptakan sebuah karya berkelas. Begitu juga 
setidaknya harapan yang muncul adalah dengan adanya disiplin waktu yang 
baik, maka mahasiswa baru sudah dapat mengikis problem yang tidak 
berkesudahan di negeri ini, yakni kebiasaan “Jam Karet”. Mulai dari lingkup 
yang terkecil, di kelas misalnya, kemudian merambat ke prodi, fakultas, 
organisasi, sampai tingkat kampus. Sehingga tidak hanya dirinya, namun dia 
bisa menularkan kemanfaatan juga kepada lingkungannya dan orang banyak.  
b. Mahasiswa Produktif Generasi Emas The Real Agent of Change 
Beberapa hal yang terpenting saat ini adalah merealisasikan berbagai 
wacana atau istilah yang sudah lama muncul namun penerapannya abstrak. 
Istilah mahasiswa sebagai agent of change misalnya. Ketika mendengar sekilas 
kalimat tersebut dilontarkan oleh teriakan mahasiswa yang penuh semangat, 
maka bulu-bulu ini akan refleks naik dan merinding. Namun begitu selesai dan 
melihat realita yang ada, semangat yang tadinya menggebu-gebu akan kembali 
cuit dan turun. Sebab sorakan yang dikeluarkan mahasiswa tadi tak ubahnya 
seperti hembusan angin pagi yang lewat sesaat. Seakan memberikan harapan 
begitu nikmat namun ternyata hampa.    
Angan-angan menciptakan generasi emas, pengubah peradaban tidak 
semudah membalikkan telapak tangan. Hidup ini tak semudah dan seindah 
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kata-kata bijak Mario Teguh. Proses belajar dalam kurun waktu 4-6 tahun di 
perkuliahan tidak menjamin kualitas diri dan kemapanan pekerjaan setelah 
lulus.  
Meskipun seperti demikian, persentasi keberhasilan juga tergolong 
tinggi dibanding yang menganggur. Namun seperti apakah sebenarnya tolak-
ukur keberhasilan itu. Salah satu indikatornya adalah ketika bisa menghasilkan 
generasi yang berkualitas, tidak hanya memikirkan diri sendiri, namun juga 
memperhatikan perkembangan anak-anak dan remaja di belakangnya.  Dalam 
Al-Quran Allah SWT. menjelaskan seberapa pentingnya memperhatikan 
generasi muda. Allah SWT. berfirman:   
ََيْلَوََشْخَََنْيِذَّلاَاْوُكََرتَْولََْنِمََْمِهِفْلَخََ ةَّي ِ ُرذَا فاَعِضَاُوفاَخََْمِهَْيلَعَاُوقََّتيَْلفَََهللاَاُْولُوَقيْلَوََ لَْوقَا دْيِدَس. 
Artinya:“Dan hendaklah orang-orang takut kepada Allah, bila 
seandainya mereka meninggalkan anak-anaknya, yang dalam keadaan lemah, 
yang mereka khawatirkan terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu, 
hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan mengucapkan perkataan yang 
benar”.(An-Nisa’: 9) 
Dalam posisinya yang demikian itu, generasi muda sering tampil dalam 
ciri-ciri fisik dan psikis yang khas. Secara fisik, dia telah tampil dengan format 
tubuh, panca indera yang sempurna pertumbuhan-nya. Tinggi badan, raut 
muka, tangan, kaki dan sebagainya terlihat segar, laksana bunga yang baru 
tumbuh. Sedangkan secara psikis ia tampil dengan jiwa dan semangat yang 
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menggebu-gebu, penuh idealisme, segalanya ingin cepat terwujud dan 
seterusnya. 
Begitu besarnya peranan yang dimiliki genersi muda, presiden RI 
pertama, (alm.) Ir.H.Soekarno pernah mengatakan, “Berikanlah aku sepuluh 
orang pemuda, maka kugoncangkan dunia ini”. Hal ini sejalan dengan 
informasi sejarah yang sampai kepada kita, bahwa terjadinya berbagai peristiwa 
penting dan strategis dalam menentukan perjalanan sejarah suatu bangsa, 
seperti sumpah pemuda, berdirinya budi utomo, berbagai partai, kemerdekaan, 
perjuangan fisik dan sebagainya banyak ditentukan oleh generasi muda. 
Demikian pula mereka yang saat ini mejadi pemimpin nasional, pada masa 
dahulunya mereka itu adalah generasi muda. 
Sejalan dengan fakta sejarah tersebut, ajaran islam amat menaruh 
perhatian terhadap pembinaan generasi muda. Nabi Muhammad saw misalnya 
mengingat sabdanya sebagai berikut yang artinya: “aku wasiatkan kepadamu 
terhadap pemuda-pemuda supaya bersikap baik terhadap mereka. 
Sesungguhnya hati dan jiwa mereka sangat halus. Maka sesungguhnya Tuhan 
mengutus aku membawa berita gembira, dan membawa peringatan. Angkatan 
mudalah yang menyambut dan menyokong aku, sedangkan angkatan tua 
menentang dan memusuhi aku. Lalu Nabi membaca ayat tuhan yang berbunyi: 
“Maka sudah terlalu lama waktu (hidup) yang mereka lewati, sehingga hati 
mereka menjadi beku dan kasar.” 
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Sejarah mencatat, bahwa nabi Ibrahim pada saat tampil melawan segala 
patung berhala adalah pada waktu dia masih berusia muda. Demikian pula 
orang-orang yang menyelamatkan imannya dengan masuk kedalam gua, 
sampai tertidur selama 300 tahun adalah para pemuda yang dalam sejarah 
disebut Ashabul Kahfi39. 
4. Materi Daily Plan Reward and Punishment Untuk Membentuk 
Kedisiplinan Pada Mahasiswa Baru 
Materi daily plan reward and punishment untuk meningkatkan 
kedisiplinan pada mahasiwa baru adalah beberapa aspek yang dapat membantu 
para pelajar khususnya mahasiswa sehingga dapat meningkatkan kemampuan 
manajemen waktunya dalam merealisasikan setiap kegiatan-kegiatannya di 
kampus. 
Agar dapat melatih dan mengembangkan potensi diri para mahasiswa 
baru yang menjadi peserta pelatihan atau objek penelitian dalam hal manajemen 
waktunya sebagai pemimpin minimal buat diri sendiri secara maksimal maka 
dibutuhkan sarana media yang bermanfaat bagi para peserta pelatihan khususnya 
dan kepada seluruh mahasiswa umumnya. Keberadaan sebuah buku daily plan 
reward and punishment untuk membentuk kedisiplinan pada diri mahasiswa baru 
ini dirasa penting karena dapat mempermudah mahasiswa dalam dalam mengatur 
waktu dan jadwal kegiatannya sehari-hari. Untuk itu dibutuhkan pemahaman 
                                                          
39Wong Kere. Pembinaan Generasi Muda (Tafsir surat An Nisa ayat 9). 2016 
(https://wongkere11.blogspot.co.id/2017/09/pembinaan-generasi-muda-tafsir-surat.html)  
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yang cukup dari sisi proses maupun prosedur yang valid dalam membuat dan 
merancang daily plan yang diharapkan. 
Ada beberapa prosedur dalam daily plan ini, yaitu mempersiapkan 
catatan atau buku daily plan, menetapkan prioritas kegiatan, menyusun jadwal 
secara runtut, menentukan reward and punishment, mengintrospeksi diri buat 
evaluasi, mengembangkan konsep daily plan berdasarkan hasil evaluasi. Adapun 
prosedur-prosedur ini dibagi dalam tiga tahap yaitu: 
a. Tahap Perencanaan 
Mengumpulkan data atau informasi tentang hal-hal yang berkaitan dengan 
masalah-masalah yang terjadi pada pola manajemen waktu yang keliru dari 
mahasiswa. Dalam hal ini peneliti menggunakan dua metode need assesment, 
yaitu: melakukan interview terhadap para mahasiswa di UIN Sunan Ampel 
Surabaya dan melakukan observasi secara langsung. 
b. Tahap Pengembangan 
1)  Merumuskan tujuan umum dengan cara mengidentifikasi dan menelaah 
hasil need assesment kemudian menelaah buku-buku tentang pola 
manajemen waktu yang memiliki korelasi dengan hasil need assesment. 
2) Menyusun naskah pelatihan dengan mempersiapkan materi yang terdiri dari 
tiga bagian, yaitu: tujuan, isi buku daily plan dan konsep penerapannya 
berupa media dan informasi. 
3) Mengembangkan panduan daily plan yang akan menjadi pedoman atau 
petunjuk dalam melaksanakan pelatihan, sehingga dapat memudahkan 
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mahasiswa dalam memahami target yang ingin dicapai setelah pelatihan. 
Adapun materi yang dikembangkan terdiri dari pembahasan akan 
pentingnya disiplin yang berada di halaman awal buku daily plan. 
4) Menyusun strategi evaluasi pelatihan, mengingat pentingnya mengetahui 
tingkat keberhasilan daily plan, maka evaluasi sangatlah penting untuk 
dilakukan. Agar evaluasi dapat dilakukan dengan mudah maka dibutuhkan 
adanya strategi dalam mengevaluasi hasil pelatihan dalam waktu yang 
sudah ditentukan. Hasil evaluasi ini dapat digunakan untuk mengetahui 
tingkat keberhasilan produk yang dikembangkan. 
c. Tahap Uji Coba 
1) Tahap uji coba produk ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas produk, 
baik dari sisi isi, sistematika penulisan, maupun rancangannya. Kegiatan 
uji coba atau evaluasi produk ini dilakukan dalam tiga tahap, yaitu uji ahli, 
uji kelompok kecil dan terbatas bertujuan untuk mengetahui keefektifan 
perubahan produk yang dihasilkan dari uji ahli serta menentukan tingkat 
pemahaman peserta pelatihan tentang materi pelatihan.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                              
2) Merevisi produk yang merupakan kegiatan akhir dari proses pengembangan 
di mana hasil perolehan data, penilaian dari tim uji ahli, dan uji kelompok 
kecil serta terbatas dapat dianalisa untuk dijadikan bahan penyempurnaan 
produk. 
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B. Hasil Penelitian Terdahulu yang Relevan 
1. Robinson J.P. and Godbey G. (1997). Time for life: the surprising ways 
Americans use their time. Penelitian ini dilakukan di Amerika Serikat. Kemudian 
dalam penelitian ini terdapat kesamaan tujuan, untuk membuat  seseorang sadar 
akan pentingnya waktu dan membentuk kedisiplinan dalam memproduktivkan 
waktunya. Adapun perbedaannya adalah pada konteks penerapan waktu, yang 
mana penelitian ini melihat sisi dari kebiasaan orang-orang Amerika dalam 
menerapkan atau menggunakan waktunya, dan itu merupakan skala yang lebih 
besar dibandingkan penelitian ini, sebab mencakup wilayah satu negara, 
sedangkan pada penelitian yang sekarang melihat dari sisi mahasiswa dalam 
mengatur jadwal kegiatannya dikampus yang skalanya hanya salah satu lokasi di 
bagian Surabaya, dan jauh lebih kecil dibandingkan yang di Amerika.  
2. Sofyani Hasan Rusyadi, (2012) “Hubungan Antara Manajemen Waktu dengan 
Prestasi Belajar Mahasiswa”, Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah 
Surakarta. Dalam penelitian ini terdapat kesamaan tujuan dan objek penelitian 
yaitu dari mahasiswa di kampusnya sendiri. Selain itu adanya perhatian pada pola 
manajemen waktu. Namun perbedaannya terletak pada prosesnya yang mana di 
penelitian ini melihat korelasi atau dampak dari pola manajemen yang baik 
dengan prestasi belajar mahasiswa, sedangkan pada penelitian sekarang, 
memperhatikan seberapa besar komitmen dan disiplin mahasiswa dalam 
mengifisienkan waktunya disetiap jadwal dan kegiatan hariannya di kampus.  
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3. Ria Cahyawati, (2016) “Analisis Manajemen Waktu Belajar dan Akademik 
Mahasiswa Pendidikan Bahsa Arab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Angkatan 
2012 yang Bekerja di luar Jam Perkuliahan”. Dalam penelitian tersebut terdapat 
kesamaan tujuan penelitian yaitu untuk membantu mengatur dan menganalisis 
proses manajemen waktu mahasiswa yang memiliki jadwal kegiatan yang padat. 
Adapun perbedaannya adalah terletak pada problem solving-nya. Pada penelitian 
sebelumnya hanya sekadar melakukan analisis manajemen waktu belajar 
mahasiswa tanpa ada solusi konkret yang bisa diberikan buat pemecahan 
masalahnya, sedangkan pada penelitian saat ini menganalisis seberapa tinggi 
kedisiplinan mahasiswa dalam menerapkan waktunya di kegiatan yang dimiliki, 
kemudian untuk problem solving-nya, memberikan sebuah buku berupa daily 
plan untuk membantu menyelesaikan masalah individu mahasiswa terkait 
dengan pola manajemen waktunya.  
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BAB III 
PENYAJIAN DATA 
A. Deskripsi Umum Objek Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
a. Letak Geografis Lokasi Penelitian 
UIN Sunan Ampel terletak di Kota Surabaya, Ibu kota provinsi Jawa 
Timur. Surabaya merupakan kota terbesar kedua setelah Jakarta, kota 
Metropolis dengan beberapa keanekaragaman yang kaya dan saat ini juga telah 
menjadi pusat bisnis, perdagangan, industri, dan pendidikan di Indonesia. 
Untuk mencapai UIN Sunan Ampel, hanya  butuh 20 menit dari Bandara 
Juanda, 15 menit dari Terminal Bungurasih dan 30 menit dari Stasiun Kereta 
Api Gubeng. 
Menurut letak geografis Wilayah kampus UIN Sunan Ampel Surabaya 
berdiri diatas tanah seluas 8 hektar, di Sisi barat kampus UIN Sunan Ampel 
Surabaya berbatasan dengan Jl. A. Yani tepatnya di depan Polda Jatim, Sisi 
utara berbatasan dengan Pabrik Kulit dan perumahan Penduduk Jemur 
Wonosari, Sisi timur berbatasan dengan pemukiman penduduk Jemur 
Wonosari dan di bagian Sisi selatan berbatasan dengan Pt. Peruri. Kampus 
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UIN Sunan Ampel Surabaya letaknya sangat strategis, karena pintu gerbangnya 
merupakan Kota Surabaya dari sisi Selatan.  
Untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, di sekitar UIN Sunan 
Ampel terdapat Mall dan pusat perbelanjaan yang besar dan lengkap seperti 
Royal Plaza, City Town Square Plaza, Carrefour, Giant Square, Marina Plaza, 
Darmo Trade Centre dan Toko Buku Toga Mas. 
UIN Sunan Ampel juga dekat dengan Masjid Agung Surabaya yang 
merupakan Mesjid terbesar di Kota Surabaya. Disekitar kampus terdapat 
kurang lebih 30 Pondok Pesantren yang sangat nyaman sebagai tempat tinggal 
mahasiswa. 
b. Sejarah Berdirinya UIN Sunan Ampel Surabaya 
Pada akhir dekade 1950, beberapa tokoh masyarakat Muslim Jawa 
Timur mengajukan gagasan untuk mendirikan perguruan tinggi agama Islam 
yang bernaung di bawah Departemen Agama. Untuk mewujudkan gagasan 
tersebut, mereka menyelenggarakan pertemuan di Jombang pada tahun 1961. 
Dalam pertemuan itu, Profesor Soenarjo, Rektor Universitas Islam Negeri 
Sunan Kalijaga, hadir sebagai narasumber untuk menyampaikan pokok-pokok 
pikiran yang diperlukan sebagai landasan berdirinya Perguruan Tinggi Aagama 
Islam dimaksud.  
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Dalam sesi akhir pertemuan bersejarah tersebut, forum mengesahkan 
beberapa keputusan penting yaitu: (1) Membentuk Panitia Pendirian IAIN, (2) 
Mendirikan Fakultas Syariah di Surabaya, dan (3) Mendirikan Fakultas 
Tarbiyah di Malang. Selanjutnya, pada tanggal 9 Oktober 1961, dibentuk 
Yayasan Badan Wakaf Kesejahteraan Fakultas Syariah dan Fakultas Tarbiyah 
yang menyusun rencana kerja sebagai berikut : 
Mengadakan persiapan pendirian IAIN Sunan Ampel  yang terdiri dari 
Fakultas Syariah di Surabaya dan Fakultas Tarbiyah di Malang. 
1) Menyediakan tanah untuk pembangunan Kampus IAIN seluas 8 (delapan) 
Hektar yang terletak di Jalan A. Yani No. 117 Surabaya. 
2) Menyediakan rumah dinas bagi para Guru Besar. 
Pada tanggal 28 Oktober 1961, Menteri Agama menerbitkan SK No. 
17/1961, untuk mengesahkan pendirian Fakultas Syariah di Surabaya dan 
Fakultas Tarbiyah di Malang. Kemudian pada tanggal 01 Oktober 1964, 
Fakultas Ushuluddin di Kediri diresmikan berdasarkan SK Menteri Agama No. 
66/1964. 
Berawal dari 3 (tiga) fakultas tersebut, Menteri Agama memandang 
perlu untuk menerbitkan SK Nomor 20/1965 tentang Pendirian IAIN Sunan 
Ampel yang berkedudukan di Surabaya, seperti dijelaskan di atas. Sejarah 
70 
 
 
 
mencatat bahwa tanpa membutuhkan waktu yang panjang, IAIN Sunan Ampel 
ternyata mampu berkembang dengan pesat. Dalam rentang waktu antara 1966-
1970, IAIN Sunan Ampel telah memiliki 18 (delapan belas) fakultas yang 
tersebar di 3 (tiga) propinsi: Jawa Timur, Kalimantan Timur dan Nusa Tenggara 
Barat. 
Namun, ketika akreditasi fakultas di lingkungan IAIN diterapkan, 5 
(lima) dari 18 (delapan belas) fakultas tersebut ditutup untuk digabungkan ke 
fakultas lain yang terakreditasi dan berdekatan lokasinya. Selanjutnya dengan 
adanya peraturan pemerintah nomor 33 tahun 1985, Fakultas Tarbiyah 
Samarinda dilepas dan diserahkan pengelolaannya ke IAIN Antasari 
Banjarmasin. Disamping itu, fakultas Tarbiyah Bojonegoro dipindahkan ke 
Surabaya dan statusnya berubah menjadi fakultas Tarbiyah IAIN Surabaya. 
Dalam pertumbuhan selanjutnya, IAIN Sunan Ampel memiliki 12 (dua belas) 
fakultas yang tersebar di seluruh Jawa Timur dan 1 (satu) fakultas di Mataram, 
Lombok, Nusa Tenggara Barat.  
Sejak pertengahan 1997, melalui Keputusan Presiden No. 11 Tahun 
1997, seluruh fakultas yang berada di bawah naungan IAIN Sunan Ampel yang 
berada di luar Surabaya lepas dari IAIN Sunan Ampel menjadi Sekolah Tinggi 
Agama Islam Negeri (STAIN) yang otonom.  IAIN Sunan Ampel sejak saat itu 
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pula terkonsentrasi hanya pada 5 (lima) fakultas yang semuanya berlokasi di 
kampus Jl. A. Yani 117 Surabaya. 
Pada 28 Desember 2009, IAIN Sunan Ampel Surabaya melalui 
Keputusan Menkeu No. 511/KMK.05/2009 resmi berstatus sebagai Badan 
Layanan Umum (BLU). Dalam dokumen yang ditandasahkan pada tanggal 28 
Desember 2009 itu IAINSA Surabaya diberi kewenangan untuk menjalankan 
fleksibilitas pengelolaan keuangan sesuai dengan PP Nomor 23 Tahun 2005 
tentang Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum (PK-BLU). 
Terhitung mulai tanggal 1 oktober 2013, IAIN Sunan Ampel berubah 
menjadi UIN Sunan Ampel (UINSA) Surabaya berdasarkan Keputusan 
Presiden RI No. 65 Tahun 2013. 
Sejak berdiri hingga kini (1965-2015),  UINSA Surabaya sudah 
dipimpin oleh 8 rektor, yakni: 
1) Prof H. Tengku Ismail Ya’qub, SH, MA (1965-1972) 
2) Prof KH. Syafii A. Karim (1972-1974) 
3) Drs. Marsekan Fatawi (1975-1987) 
4) Prof Dr H. Bisri Affandi, MA (1987-1992) 
5) Drs KH. Abd. Jabbar Adlan (1992-2000) 
6) Prof Dr HM. Ridlwan Nasir, MA (2000-2008) 
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7) Prof Dr H. Nur Syam, M.Si (2009-2012) 
8) Prof Dr H. Abd A’la, M.Ag (2012-2018)  
Saat ini UINSA Surabaya mempunyai 9 fakultas sarjana dan 
pascasarjana, serta 44 program studi (33 program sarjana, 8 program magister, 
dan 3 doktor) sebagai berikut: 
1) Fakultas Adab dan Humaniora: 
(a) Prodi Bahasa dan Sastra Arab 
(b) Prodi Sejarah dan Kebudayaan Islam 
(c) Prodi Sastra Inggris 
2) Fakultas Dakwah dan Komunikasi: 
(a) Prodi Ilmu Komunikasi 
(b) Prodi Komunikasi Penyiaran Islam 
(c) Prodi Pengembangan Masyarakat Islam 
(d) Prodi Bimbingan Konseling Islam 
(e) Prodi Manajemen Dakwah 
3) Fakultas Syariah dan Hukum: 
(a) Prodi Ahwal al-Syahshiyah (Hukum Keluarga Islam) 
(b) Prodi Siyasah Jinayah (Hukuk Tatanegara dan Hukum Pidana Islam) 
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(c) Prodi Muamalah (Hukum Bisnis Islam) 
4) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan: 
(a) Prodi Pendidikan Agama Islam 
(b) Prodi Pendidikan Bahasa Arab 
(c) Prodi Manajemen Pendidikan Islam 
(d) Prodi Pendidikan Matematika 
(e) Prodi Pendidikan Bahasa Inggris 
(f) Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
(g) Prodi Pendidikan Raudhotul Athfal 
5) Fakultas Ushuluddin dan Filsafat: 
(a) Prodi Aqidah Filsafat 
(b) Prodi Perbandingan Agama 
(c) Prodi Tafsir  
(d) Prodi Hadis 
6) Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik: 
(a) Prodi Ilmu Politik 
(b) Prodi Hubungan Internasional 
(c) Prodi Sosiologi 
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7) Fakultas Sains dan Teknologi: 
(a) Prodi Ilmu Kelautan 
(b) Prodi Matematika 
(c) Prodi Teknik Lingkungan 
(d) Prodi Biologi 
(e) Prodi Teknik Arsitektur 
(f) Prodi Sistem Informasi 
(g) Prodi Psikologi  
8) Fakultas Ekonomi & Bisnis Islam: 
(a) Prodi Ekonomi Syariah 
(b) Prodi Ilmu Ekonomi 
(c) Prodi Akutansi 
(d) Prodi Manajemen 
9) Pascasarjana(S2/Magister): 
(a) Prodi Pendidikan Agama Islam 
(b) Prodi Pendidikan Bahasa Arab 
(c) Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 
(d) Prodi Studi Ilmu Hadis 
(e) Prodi Hukum Tatanegara (Siyasah) 
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(f) Prodi Ekonomi Syari’ah 
(g) Prodi Filsafat Agama 
(h) Prodi Komunikasi Penyiaran Islam  
10) Program Doktor (S3/Doktor): 
(a) Prodi Pendidikan Agama Islam 
(b) Prodi Dirasah Islamiyah 
(c) Prodi Hukum Tatanegara (Siyasah)  
c. Visi dan Misi UIN Sunan Ampel Surabaya 
1) Visi: 
Menjadi Universitas Islam yang unggul dan kompetitif bertaraf 
internasional. 
2) Misi: 
(a) Menyelenggarakan pendidikan ilmu-ilmu keislaman multidisipliner 
serta sains dan teknologi yang unggul dan berdaya saing. 
(b) Mengembangkan riset ilmu-ilmu keislaman multidisipliner serta 
sains dan teknologi yang relevan dengan kebutuhan masyarakat. 
(c) Mengembangkan pola pemberdayaan masyarakat yang religius 
berbasis riset 
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Tagline: “Building Character Qualities for the Smart, Pious, Honorable 
Nation”. 
2. Deskripsi Konselor 
Dalam penelitian dengan metode research and development ini adanya 
konselor sangat diperlukan untuk melengkapi data-data dari konseli. Konselor 
dalam hal ini adalah mahasiswa program studi bimbingan dan konseling Islam 
(BKI) konsentrasi keluarga jurusan dakwah fakultas dakwah dan komunikasi 
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.  
Secara definisi konselor adalah seorang yang berusaha untuk membantu 
konseli bersedia sepenuh hati untuk mendampingi konseli menemukan solusi 
dari masalah yang sedang dihadapinya atau melakukan tindakan berupa 
pencegahan dari terjadinya masalah di kemudian hari dan mengembangkan 
potensi yang dimiliki konseli agar konseli menjadi manusia yang bermanfaat baik 
dalam kehidupan saat ini maupun masa depan.  
Sejalan dengan itu, adapun pada penelitian kali ini, konselor berperan 
sebagai seorang fasilitator yang melakukan konseling berupa tindakan 
pencegahan (preventif) agar membantu konseli atau para mahasiswa baru untuk 
membentuk sebuah kebiasaan baru dalam dirinya, berupa sikap disiplin dengan 
menggunakan buku Daily Plan Reward and Punishment agar terhindar dari sifat 
malas dan suka membuang-buang waktu ketika menginjak semester tua dan saat 
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memiliki banyak jadwal kegiatan yang padat di kemudian hari. Sehingga kelak 
dapat menjadi mahasiswa yang produktif, on time, dan teratur dalam segala hal. 
Adapun identitas dari konselor adalah, sebagai berikut:  
Nama: Ahmad Jadulhaq H 
Tempat, tanggal lahir: Parepare, 30 Oktober 1996  
Jenis kelamin: Laki-laki 
Agama: Islam  
Riwayat pendidikan:  
TK: Ar-Radiyah Ujung Lare Parepare 
MI/SD: SDN 5 Kota Parepare  
Mts: Mts Al-Badar DDI Bilalang Parepare  
MA: MA Al-Badar DDI Bilalang parepare  
S1: Bimbingan dan Konseling Islam UIN Sunan Ampel Surabaya 
3. Deskripsi Konseli/Peserta Pelatihan 
Tabel 3.1 
Daftar Nama Konseli/Peserta Pelatihan 
No Nama Asal No.Hp 
1 M.Rizki Sumatera Barat 081267272790 
2 Erin Sp Jatim 082331901362 
3 M. Syaifuddin Lamongan 085851470694 
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4 Ferry Ihsanul Z Duri 082386955094 
5 M. Fathor Rahman Situbondo 082234226792 
6 Bayu Aulia Aceh 082210844375 
7 Witri Alam Arfiansyah Lombok 085237983646 
8 Sakinah Ahmad Bali 087760388438 
9 Maulida Rizki Mp Aceh 082260009347 
10 Arianti Aprilia Kaltim 081250524647 
11 Dinda K Jateng 081228417399 
12 Annisatul Ilmiah Banyuwangi 085735578785 
13 Rahman Makassar - 
14 Mursalina Jambi 085367290220 
15 Sausan Fajriyati Banten 083127136829 
16 Hindun Ar Papua 082399284446 
17 Iis Darojatul Ula Riau 082145191230 
18 Mar’atus Solihah Gorontalo 082259130930 
19 Nurhadijah Banjarmasin - 
20 Zuhratun Nisak Kudus - 
Seperti yang telah dituliskan oleh peneliti pada proposal penelitain di Bab 
awal, yaitu bahwa objek penelitian berjumlah 20 orang yang diambil dari 
mahasiswa-mahasiswi baru yang tinggal di Pesma-pesmi (Pesantren mahasiswa-
mahasiswi), sebagai sampel dari keseluruhan mahasiswa baru yang ada di UIN 
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Sunan Ampel Surabaya. Sebab semua mahasiswi-mahasiswi baru yang tinggal 
di Pesma-pesmi, diperbolehkan menetap selama setahun (dua semester) tanpa 
ada syarat khusus atau pengecualian yaitu berasal dari program studi atau jurusan 
tertentu, sehingga bisa dikatakan sudah mencakup perwakilan dari keseluruhan 
jurusan yang ada di UIN Sunan Ampel Surabaya.  
Sejalan dengan itu, pada saat pelatihan berlangsung, kegiatan ini hanya 
diikuti oleh 18. Sebab ada dua peserta yang berhalangan hadir ketika hari H, tepat 
di hari pelaksanaan pelatihan, sehingga akan diberi penjelasan susulan beserta 
buku Daily Plan Reward and Punishment-nya berikut angket atau quesioner pre-
test and post-test pada pertemuan selanjutya. 
Begitu juga pada pertemuan-pertemuan berikutnya, baik itu ketika sesi 
sharing dan evaluasi ataupun pas pertemuan terakhir, hanya ada beberapa peserta 
yang ikut aktif terus, disebabkan adanya kendala atau keperluan lain yang tidak 
bisa ditinggalkan. Namun, meskipun demikian, pada bagian selanjutnya data 
yang akan digunakan peneliti dalam penyajian data tetap berjumlah 20 peserta. 
Sementara yang 2 peserta tadi akan tetap dapat peneliti sertakan, karena datanya 
telah memenuhi target penelitian sehingga sudah dapat dianalisis. 
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B. Teknik Daily Plan Reward and Punishment Untuk Membentuk Kedisiplinan 
Pada Mahasiswa Baru Uin Sunan Ampel Surabaya 
1. Proses Pelatihan Daily Plan Reward and Punishment Untuk Membentuk 
Kedisiplinan Pada Mahasiswa Baru 
Berikut adalahproses pelatihan atau tahap-tahapan yang dilakukan peneliti 
dalam penelitian ini: 
Bagan 1.2 
Tahap-tahap Penelitian dan Pengembangan 
 
 
 
 
 
 
 
a. Perencanaan 
Tahap ini merupakan langkah perdana dalam melakukan penelitian. 
Dengan menyusun perencanaan pelatihan daily plan reward and 
punishment, dan menentukan waktu serta tempatnya. Selanjutnya adalah 
proses pelaksanaan pelatihan. Dalam proses pelatihan daily planini, konselor 
berperan sebagai fasilitator. Pelatihan ini dimulai dengan mengumpulkan 
Perencanaan 
Pengembangan 
Menyusun Strategi Evaluasi 
Tahap Uji Coba 
Tahap Revisi Produk 
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mahasiswa dan mahasiswi baru UIN Sunan Ampel Surabaya di aula pesmi 
(pesantren mahasiswi). Pelatihan ini berlangsung dalam beberapa sesi yang 
akan dijelaskan sebagai berikut:  
1) Sesi Perkenalan dan Penyampaian Materi 
Sesi ini dimulai dengan menentukan waktu dan tempat pelatihan. 
Setelah semuanya disepakati, peserta datang ke tempat pelatihan dan 
mengisi daftar hadir, ketika semua peserta sudah siap, materi pun dimulai. 
Pertama konselor memperkenalkan diri dengan menggunakan slide 
identitas diri, lalu konselor melanjutkan sesi berikutnya dengan 
menceritakan kisah inspiratif berangkat dari sebuah komitmen dan 
disiplin kuat seorang penulis naskah film anime Japan. Dalam pemaparan 
itu, akan diambil sebuah hikmah besar untuk di contoh oleh mahasiswa 
peserta pelatihan. Setelah itu dilanjut pemberian doorprize oleh satu 
orang mahasiswa peserta pelatihan yang paling on time  yakni yang 
datang tepat waktu di tempat pelatihan sebelum materi dimulai. 
Pembahasan berlanjut berdasarkan banyaknya materi yang ada 
dalam buku Daily Plan Reward and Punishment, ditambah satu hadis 
untuk memperkuat materi tentang seberapa pentingnya waktu. Total 
pembahasan ada 9 slide, dengan masing-masing penjabarannya. Adapun 
rincian dari ke-9 slide itu adalah sebagai berikut: 
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(a) Slide perkenalan  
(b) Pembahasan waktu dalam Al-Qur’an Surah Al-Ashr ayat 1-3 
(c) Pembahasan waktu dalam Hadis 
(d) Materi The Power of Goals 
(e) Materi Daily Plan, How Imprtant is it? 
(f) Materi Hadis tentang Nikmat Sehat dan Hidup (HR.Bukhari) 
(g) Materi Self Discipline-Creates Champions 
(h) Materi Al- Qur’an Surah Ar-Ra’d (13) : 11 
(i) Kalimat motivasi terakhir  
Di tengah sesi pemberian materi, ada sebuah tantangan untuk 
menguji ketangkasan peserta dalam menangkap materi yang diberikan, 
berupa kompetisi untuk membuat tiga contoh tentang perumpamaan 
kehidupan. Satu orang terbaik dan tercepat akan mendapatkan reward 
dari konselor berupa buku bacaan.  
Sesi ini konselor lakukan untuk mencapai rapport (keterlibatan) 
dan trust (kepercayaan) peserta pelatihan yang disini berperan sebagai 
konseli. Selain itu, konselor juga telah mendapatkan data identifikasi 
keadaan konseli berdasarkan observasi saat pelatihan berlangsung.  
Dengan dilakukannya sesi ini, terjadi hubungan yang akrab dan 
saling terlibat baik antara peserta satu dengan peserta lain, maupun antara 
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peserta dan konselor, sehingga peserta tambah semangat dan lebih 
antusias untuk mengikuti pelatihan ini.  
2) Sesi Penyampaian Tujuan dan Petunjuk Penggunaan Buku Daily Plan 
Reward and Punishment 
Pada sesi ini, konselor menjelaskan latar belakang adanya 
pelatihan, tujuan pelatihan, lalu dilanjut dengan menjelaskan cara atau 
petunjuk menggunakan buku pelatihan Daily Plan Reward and 
Punishment, kemudian konselor mempersilahkan peserta untuk bertanya 
terkait beberapa hal yang belum mereka pahami dalam proses pengisian 
atau penerapan buku tersebut. Sehingga peserta tidak menyimpan 
pertanyaan lagi dalam benaknya.  
Demikianlah proses pelatihan buku Daily Plan Reward and 
Punishment. Peneliti mengadakan wawancara dengan beberapa peserta 
untuk mendapatkan data mengenai pendapat mahasiswa atas pelatihan 
yang diberikan oleh peneliti. 
b. Pengembangan 
1) Melakukan penambahan konsep berupa, tambahan materi, tambahan 
gambar yang mewakili materi, quotes insipratif ditiap halaman daily 
plan dan lain sebagainya. Sebagai bentuk penyempurnaan dan 
perbaikan produk agar bisa digunakan lebih baik dan sederhana 
kedepannya.  
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2)  Penggabungan lembar-lembaran daily plan menjadi sebuah buku kecil 
yang praktis dan mudah dibawa kemana saja, memberikan desain cover 
yang menarik untuk mempercantik dan memperindah produk. 
c. Sesi Sharing dan Evaluasi  
Pada kesempatan ini, kegiatan diisi dengan melihat hasil atau progres 
dari penerapan buku Daily Plan Reward and Punishment dan pemberian 
materi yang telah diberikan seminggu sebelumnya. Sehingga akan muncul 
berbagai evaluasi seperti saran dan masukan untuk perbaikan produk ataupun 
konsep penerapannya. Selain itu, juga ada sesi tanya-jawab agar 
mempermudah konseli dalam menangani hambatan atau kendala-kendala 
yang ditemukan dalam kurun waktu seminggu.  
Pertemuan ini dilaksanakan sore hari, setelah solat Ashar, bertempat 
di serambi masjid Ulul Albab UIN Sunan Ampel Surabaya. Sebab tempatnya 
yang strategis, nyaman, dan dekat dari Pesma-pesmi sehingga tidak 
memberatkan peserta atau konseli untuk berangkat ke lokasi. Ada beberapa 
peserta yang tidak bisa ikut pada kesempatan ini dikarenakan ada kegiatan dan 
keperluan yang tidak bisa ditinggalkan. Meskipud demikian, kegiatan tetap 
berjalan dengan lancar.  
d. Tahap Uji Coba 
Untuk dapat menghasilkan produk yang berkualitas maka perlu 
diadakan tahap uji coba melalui tiga tahap, yaitu uji ahli yang bertujuan untuk 
megetahui kesalahan-kesalahan yang mendasar baik dalam segi isi produk 
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maupun rancangannya. Sedangkan uji kelompok kecil dan terbatas bertujuan 
untuk mengetahui efektifitas perubahan produk yang dihasilkan dari uji ahli 
serta menentukan tingkat pemahaman para peserta pelatihan terhadap materi 
produk yang dibuat. 
e. Revisi Produk  
Sesi kali ini merupakan pertemuan terakhir bersama konseli. 
Dilaksanakan malam hari setelah solat Isya, di serambi depan masjid Ulul 
Albab UIN Sunan Ampel Surabaya. Pada kesempatan ini, adalah kegiatan 
revisi produk berdasarkan saran dan masukan dari setiap peserta pelatihan, 
konselor mengadakan pertemuan dengan peserta untuk mengajak dan 
meminta mereka memberikan masukan sebagai bentuk upaya untuk merevisi 
dan memperbaiki produk.  
Selain, akan ada juga sesi tambahan materi dan pembekalan tentang 
seberapa pentingnya mengopimalkan waktu, berdasarkan pengalaman dari 
konselor selama beberapa tahun berproses di kampus, baik yang berkaitan 
dengan akademis, kegiatan dalam kelas maupun di luar kelas, dengan berbagai 
organisasi.  
Sealan dengan itu, juga ada pengisian kuosioner berupa pre-test and 
post-test yang akan diisi konseli berdasarkan keadaan dirinya atau kebiasaan 
disiplin sebelum dan setelah mengikuti pelatihan atau menerapkan buku Daily 
plan Reward and Punishment. Hal ini dilakukan untuk mengukur seberapa 
efektif produk yang telah dibuat. Apakah persentase kemanfaatannya besar, 
86 
 
 
 
biasa saja atau tidak ada sama sekali. Setelah itu, sesi ini juga sebagai penanda 
akhir pertemuan bersama teman-teman mahasiswa baru, penutupan berupa 
penyampaian permohonan maaf dan terimakasih.  
Berikut adalah gambaran sederhana pengolahan waktu pelatihan dalam 
bentuk tabel: 
a. Pengolahan Waktu Pelatihan  
Adapun proses pelatihan buku Daily Plan Reward and Punishment ini, 
sejak awal pertemuan hingga akhir, dilakukan dengan tiga sesi. Adapun 
rinciannya, pada sesi pertama diisi dengan pembahasanmateri dan 
pemberian buku Daily Plan Reward and Punishment, sesi kedua diisi dengan 
sharing serta evaluasi dan sesi terakhir diisi dengan tambahan pembekalan 
tentang seberapa pentingnya waktu, pengisian kuosioner pre-test and post-
test sekaligus penutupan bersama atau akhir dari pertemuan. Berikut adalah 
pembagian waktu pada dua sesi yang telah dilakukan: 
Tabel 3.2 
Kegiatan Pelatihan Sesi I  
No Waktu Kegiatan Keterangan 
1 09.00-09.30 Pengondisian tempat Melengkapi segala keperluan 
pelatihan 
2 09.30-10.00 Registrasi Sambil menunggu peserta 
lengkap 
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3 10.00-10.15 Perkenalan 
&pembagian buku 
 
Pembukaan 
4 10.15-11.30 Materi pelatihan Inti pembahasan 
5 11.30-12.00 Tanya-jawab Penutup 
Total waktu: 4 Jam 
 
Tabel 3.3 
Kegiatan Evaluasi &Sharing Sesi II 
No Waktu Kegiatan Keterangan 
1 16.00-16.15 Pengondisian tempat Sambil menunggu peserta lengkap 
2 16.15-16.45 Evaluasi & Saran - 
 
3 
 
16.45-17.15 
 
Sharing 
Membahas tentang aktivitas 
selama seminggu 
 
4 
 
17.15-17.30 
 
Tanya-jawab 
Peserta bertanya jika mendapati 
kesulitan atau hambatan 
Total waktu: 2 Jam 30 Menit 
 
Tabel 3.4 
Kegiatan Pengisian Kuosioner dan Penutupan Sesi Akhir 
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No Waktu Kegiatan Keterangan 
1 19.30-20.00 Pengondisian Peserta Sambil menunggu 
peserta lengkap 
2 20.00-20.30 Pengisian Kuosioner Pre-test and post 
test 
3 20.30-21.00 Pembekalan tentang 
waktu 
Tambahan 
penjelasan 
4 21.00-21.15 Penutup  
Total Waktu: 1 Jam 45 Menit 
 
b. Lokasi Pelatihan  
Penelitian ini dilakukan di Pesmi (Pesantren mahasiswi) UIN Sunan 
Ampel Surabaya. Proses pelatihan dilaksanakan di ruang tertutup aula atau 
perpustakaan Pesmi lantai satu, yaitu dalam ruangan dengan perkiraan ukuran 
9x4 meter, fasilitas ruangan ada AC-nya, namun tidak digunakan karena 
sudah rusak, selain itu ada beberapa meja dan kursi, ada papan tlis kecil, juga 
sebuah karpet alas buat pemateri. Pendingin ruangan hanya menggunakan dua 
kipas angin, dengan kondisi peserta duduk lesehan, dilengkapi dengan LCD 
dan layar yang menghadap ke arah peserta dan sound system dengan dua 
mikrofon untuk pemateri dan peserta.  
Registrasi peserta dilakukan di depan ruangan dengan menggunakan 
satu meja dan kursi buat peletakan lembar registrasi dan konsumsi berupa roti, 
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snack, dan air mineral. Pemilihan lokasi pelatihan di Pesmi UIN Sunan Ampel 
Surabaya ini berdasarkan beberapa alasan sebagai berikut:  
1) Peneliti melakukan penelitian dan menjadikan Pesma-Pesmi sebagai 
sampel dari objek penelitian di UIN Sunan Ampel Surabaya, begitu juga 
sebab sudah adanya izin yang telah dilakukan di awal ketika peneliti 
memasukkan surat izin meneliti ke pengurus Pesma-Pesmi, kemudian 
melakukan konfirmasi ulang kepada Ustadzah yang ada di Pesmi untuk 
izin penggunaan tempat. Dengan dikenakan biaya sebesar lima puluh 
ribu.  
2) Faktor jarak, sebab menyesuaikan tempat yang paling efektif buat peserta 
agar menempuh jarak yang paling dekat dengan tempat tinggal mereka, 
tidak memberatkan sehingga bisa lebih tepat waktu sampai ke tempat 
pelatihan. Selain itu untuk mempermudah akses dalam mempersiapkan 
segala sarana dan prasarana yang dibutuhkan saat pelatihan.  
3) Peneliti menyesuaikan dengan banyaknya peserta dan luasnya tempat. 
Ketika telah menyurvei beberapa lokasi, beberapa tempat ada yang terlalu 
luas dan juga terlalu sempit. Selain itu, fasilitas yang disediakan juga 
terbatas. Sehingga setelah mempertimbngkan keefektifan tempat dan 
keseuaiannya dengan jumlah peserta, maka peneliti memilih aula Pesmi 
sebagai lokasi yang paling pas buat melakukan pelatihan. 
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Berdasarkan tiga alasan tersebut, maka bagi peneliti tempat yang 
paling tepat dan efektif untuk dijadikan lokasi pelaksanaan pelatihan adalah 
aula atau perpustakaan Pesmi (Pesantren mahasiswi) UIN Sunan Ampel 
Surabaya. 
2. Hasil Implementasi Pelatihan Daily Plan Reward and Punishment Untuk 
Membentuk kedisiplinan Pada Mahasiswa Baru 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian research 
and development, yaitu sebuah metode penelitian yang menghasilkan sebuah 
produk tertentu dan untuk mengujikan produk tersebut. Dalam penelitian ini 
penulis menggunakan dua metode penelitian yaitu metode penelitian kualitatif 
untuk mendapatkan data bersifat kualitatif, dan metode penelitian kuantitatif 
untuk penghitungan angket skala penilaian uji ahli berikut hasil Pre-test dan 
Post-test dari peserta pelatihan.  
Untuk mendiskripsikan data tentang hasil pengembangan buku Daily 
Plan Reward and Punishment untuk membentuk kedisiplinan pada mahasiswa 
baru, penulis menggunakan metode kualitatif yang menghasilkan data 
deskriptif berupa hasil observasi lapangan, wawancara dengan beberapa 
mahasiswa lama dan baru, wawancara peneliti dengan peserta pelatihan baik 
melalui lisan ataupun wawancara tertulis yang disediakan pada lembar 
kuesioner sebelum dan sekitar seminggu sesudah penyampaian materi 
pelatihan, selain itu hasil angket uji ahli juga melengkapi penyajian data pada 
penelitian ini. Dalam penyajian data ini peneliti akan mendiskripsikan data yang 
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diperoleh di lapangan terkait fokus penelitian yaitu pelatihan Daily Plan 
Reward and Punishment untuk membentuk kedisiplinan pada mahasiswa baru 
di UIN Sunan Ampel Surabaya.  
Adapun data yang diperoleh peneliti dari para  peserta pelatihan terkait 
hasil implementasi buku Daily Plan Reward and Punishment melalui lembar 
evaluasi dan kuesioner yang peneliti berikan setelah pemberian materi pelatihan 
adalah, sebagai berikut:  
a. Membantu Menata Jadwal Kegiatan Harian  
Berdasarkan hasil tulisan tangan peserta pada lembar evaluasi di 
pertemuan yang kedua setelah peneliti memberi pelatihan mengenai topik 
ini. Sebagaimana tulisan berikut: “Saya senang karena dengan adanya Daily 
Plan ini, kegiatan lebih teratur”. (mahasiswi: Arianti)   
b. Memotivasi dalam Melaksanakan Kegiatan  
Salah satu tujuan dari buku ini adalah agar peserta memiliki inovasi 
dalam memilih kegiatan yang bermanfaat agar dapat memproduktivkan 
aktivitasnya tiap hari, sehingga dengan begitu perlu adanya dorongan 
motivasi secara kontinyu untuk terus menjaga semangat produktifnya. Hal 
ini berdasarkan tulisan tangan salah satu peserta dalam lembar evaluasi dan 
saran atau kesan: “Sederhana tapi dapat dipahami, membantu banyak untuk 
mengatur waktu, cukup memotivasi untuk melaksanakan kegiatan”. 
(mahasiswi: Sausan Fajriyanti) 
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 Berdasarkan data yang diambil dari kuesioner, dapat disimpulkan 
bahwa pada lembar kuesioner pre-test yang dalam teori konseling disebut 
sebagai identifikasi masalah, kebanyakan para peserta belum menerapkan 
perilaku disiplin. Beberapa di antaranya masih mengalami kesulitan dalam 
mengatur jadwal dan kegiatannya, terkadang malas dan mengulur-ulur 
waktu, datang terlambat di acara atau kegiatan yang dimiliki.   
Setelah mengisi kuesioner pre-test dan mendapatkan materi jelas 
yang dalam tahap-tahap konseling disebut sebagai tahap treatment. Maka 
tahap selanjutnya adalah pengisian kuesioner post-test, sesi ini disebut 
sebagai tahap evaluasi. Berdasarkan tulisan mahasiswa-mahasiswi peserta 
pelatihan pada lembar kuesioner post-test, bahwa ternyata sudah mulai ada 
perubahan mengenai pemahaman dan kesadaran peserta akan pentingnya 
mengoptimalkan dan memanfaatkan waktu sebaik mungkin.  
Sebagaimana tulisan sebagian mahasiswa-mahasiswi peserta 
pelatihan pada lembar kuesioner pre-test dan kuesioner post-test berikut ini:  
Pre-test 
1)  Apakah jadwal kegiatan Anda sehari-hari sudah tertata rapi? 
Jawaban: Tidak (mahasiswi: Mar Atus Sholihah)  
2) Apakah Anda sudah terbiasa datang tepat waktu di setiap kegiatan-
kegiatan Anda? 
Jawaban: Tidak (mahasiswa: Muhammad Fathor Rahman) 
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3) Apakah Anda merasa bersalah ketika Anda datang terlambat di sebuah 
acara atau kegiatan? 
Jawaban: Tidak (mahasiswa: M Rizki ) 
Post-test 
1) Apakah jadwal kegiatan Anda sehari-hari sudah tertata rapi? 
Jawaban: Ya (mahasiswi: Mar Atus Sholihah)  
2) Apakah Anda sudah terbiasa datang tepat waktu di setiap kegiatan-
kegiatan Anda? 
Jawaban: Ya (mahasiswa: Muhammad Fathor Rahman) 
3) Apakah Anda merasa bersalah ketika Anda datang terlambat di sebuah 
acara atau kegiatan? 
Jawaban: Ya (mahasiswa: M Rizki) 
 
Setelah semua proses pelatihan selesai, peneliti kembali melakukan 
wawancara dan observasi kepada sebagian peserta pelatihan. Dari hasil 
wawancara dan observasi tersebut peneliti mendapatkan data bahwa pelatihan 
ini sangat bermanfaat dan berdampak positif terhadap peserta pelatihan.  
Selang beberapa hari setelah pelatihan terdapat peningkatan 
pengetahuan peserta tentang cara yang baik untuk mengatur waktu dan kegiatan 
secara teratur dan terjadi beberapa perubahan mindset dan perilaku peserta 
mengenai cara pandangnya terhadap waktu. Perubahan tersebut dapat 
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disimpulkan bahwa pelatihan ini sangat bermanfaat bagi mahasiswa-mahasiswi 
peserta pelatihan mengenai beberapa hal, yaitu:  
a. Peserta mendapatkan wawasan baru mengenai pola manajemen waktu yang 
baik dan rapi. 
b. Peserta mengetahui tentang apa yang harus mereka lakukan agar mencegah 
sikap malas dan sering membuang-buang waktu dalam dirinya. 
c. Peserta lebih on time datang di berbagai kegiatan dan acara yang dimilikinya.  
d. Menerapkan konsep penghargaan pada diri sendiri, berupa reward and 
punishment agar tanggungjawab diri selalu terjaga.  
3. Buku Daily Plan Rewar and Punishment Untuk Membentuk Kedisiplinan 
Pada Mahasiswa Baru 
Sebenarnya sudah ada banyak produk serupa yang telah digunakan oleh 
orang-orang pada umumnya ketika mereka ingin merealisasikan rencana-
rencananya. Dengan membuat Daily Plan sederhana menggunakan catatan 
kecil atau tabel dengan garis manual, mereka bisa dikatakan sudah menerapkan 
Daily Plan. Bentuk awal Daily Plan sebelum adanya pengembangan dan 
penelitian lebih dalam berupa penambahan materi dan konsep baku dengan 
adanya reward and punishment, pada umumnya dibuat seperti Tabel 3.5: 
Tabel 3.5 
Konsep Dasar Daily Plan 
Hari/tanggal: ___________________ 
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My Plan Today 
 
No 
 
Waktu 
 
Kegiatan 
Pelaksanaan  
Keterangan Ya Tidak 
      
      
      
      
      
      
      
      
      
      
      
 
Tabel kosong sederhana yang dibuat untuk mengisi jadwal kegiatan 
selama sehari. Dengan tambahan keterangan waktu hari dan tanggal 
pelaksanaan. Demikianlah konsep awal yang mendasari penelitian (research) 
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dan pengembangan (development ) lebih dalam tentang daily plan reward and 
punishment.  
Namun, meskipun adanya penerapan yang demikian, ternyata tidak 
memberikan dampak atau manfaat yang signifikan dan kurang efektif bagi 
pemakainya. Sebab tidak adanya konsep atau pola yang jelas, setiap orang 
memiliki tipe dan caranya sendiri dalam membuat Daily Plan, sehingga 
terkadang hanya efektif pada diri mereka sendiri namun tidak sesuai ketika 
hendak digunakan oleh orang lain.  
Sejalan dengan itu, juga motivasi, teori atau materi penyadaran akan 
pentingnya waktu belum dipahami, dan kurang menariknya tabel Daily Plan 
yang dibuat. Olehnya, maka melalui konsep awal inilah peneliti berinisiatif 
untuk mencoba meneliti lebih dalam dan mengembangkan pola Daily Plan 
yang awalnya kurang efektif menjadi efektif dan tetap sederhana namun lebih 
menarik.  
Dengan metode R&D (research and development) peneliti mencoba 
mempelajari lebih jauh tentang Daily Plan, mengembangkan dan menetapkan 
sebuah pola yang efektif digunakan untuk merealisasikan jadwal dan kegiatan-
kegiatan kita seharian.  
Buku atau produk Daily Plan Reward and Punishment untuk 
membentuk kedisiplinan pada mahasiswa baru ini berjudul “Daily Plan Reward 
and Punishment”. Adapun pengambilan dan penetapan nama produk atau judul 
buku ini sengaja peneliti ambil sebab adanya beberapa alasan dan 
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pertimbangan. Dengan memperhatikan serta menyesuaikan metode penelitian 
yang peneliti gunakan yakni metode R&D (research and development). Maka 
adapun alasan pengambilan judul tersebut di antaranya adalah sebagai berikut:  
a. Kalimat Daily Plan telah menjadi salah satu bentuk indikator dari kata 
Disiplin. Terlebih sebab pada realisasi utama dalam teori di buku ini akan 
mengarah pada kegiatan mengisi Daily Plan tersebut. 
b. Tambahan kalimat Reward and Punishment merupakan salah satu bentuk 
inovasi atau  pengembangan (development) dari penelitian tentang Daily 
Plan yang telah ada sebelum-sebelumnya. Selain itu, dengan adanya Reward 
and Punishment ini, juga menjadi sebuah pembeda antara pola yang pada 
umumnya dibuat orang-orang untuk penerapan diri sendiri, dengan yang 
diteliti oleh peneliti agar bisa efektif untuk diterapkan oleh setiap orang.    
Selanjutnya, sebagai bentuk pengembangan dari konsep awal, maka 
pada buku daily plan ini ditambahkan beberapa hal, di antaranya ada desain 
cover, penambahan materi, desain tabel daily plan, dan lain sebagainya. Begitu 
juga ada tambahan konsep reward and punishment sebagai upaya untuk 
menjaga komitmen dan kontinyuitas setiap orang dalam menerapkannya. 
Adapun beberapa materi dalam buku ini, adalah sebagai berikut: 
1. The Power of Goals 
2. ‘Daily Plan’, How Important is it? 
3. Hadis tentang Nikmat Sehat dan Hidup (HR. Bukhari)  
4. Self-Discipline Creates Champions 
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5. The Power of Commitment and Self Honesty 
6. Al-Qur’an Surah Ar-Ra’d (13) : 11 
Penyusunan dan penempatan materi dari awal sampai terakhir tidak 
disusun begitu saja tanpa adanya pertimbangan. Sebab antara materi satu 
dengan yang lainnya saling berhubungan dan bertahap satu sama lain. Mulai 
dari materi pertama tentang kekuatan sebuah tujuan. Diletakkan di awal sebab 
menjadi pondasi dasar setiap orang dalam menentukan arah atau jalan 
hidupnya. Dia mau ke kanan atau kiri, tergantung dari pilihannya berdasarkan 
prinsip dan tujuan yang ingin dicapai.  
Kedua adalah tentang seberapa penting dan dibutuhkannya daily plan. 
Ini merupakan materi lanjutan dari sebelumnya, sebagai tahapan untuk 
mensistematiskan tujuan yang dimiliki. Sebab sebanyak apapun tujuan, kalau 
tidak tersusun rapi juga tetap akan aburadur dan berakhir tanpa realisasi yang 
jelas. Sekadar impian yang berada di angan-angan. 
Materi ketiga, tentang cara mewujudkan mimpi atau tujuan-tujuan. 
Mengajarkan setiap orang cara untuk merealisasikan tujuan yang telah disusun. 
Dengan memanfaatkan sebaik mungkin segala kesempatan yang ada tanpa 
menunggu kesempatan datang dua kali. Membekali diri sejak dini untuk 
menyiapkan potensi dengan segala kemungkinan yang ada di depan. Sehingga 
dalam keadaan dan kondisi apapun selalu siap untuk menerima tantangan dan 
kesempatan. 
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Materi Keempat berbicara tentang ciri-ciri seorang pemenang adalah 
yang memiliki disiplin diri. Berdasarkan permainan huruf atau abjad sederhana 
yang dihitung dengan angka, maka hasil yang tidak disangka-sangka ternyata 
100% ditentukan oleh kata Discipline.  
Materi kelima, membahas tentang kekuatan komitmen dan kejujuran. 
Sebab tanpa adanya komitmen, semua usaha untuk meraih tujuan akan berakhir 
sia-sia. Sebab, suatu waktu bisa saja berhenti di tengah jalan dikarenakan 
turunnya semangat atau adanya rintangan dan tantangan biasa yang 
mengganggu. Selain itu, kejujuran ditambahkan untuk mengingatkan kepada 
setiap insan calon pemenang agar senantiasa memiliki integritas diri. Dalam 
upaya untuk merealisasikan tujuannya tetap berada pada koridor dan jalan yang 
benar, tanpa menghalalkan segala cara dan melupakan orang-orang 
disekitarnya. Sebab dalam sebuah kalimat bijak dikatakan, ‘Kalah dengan 
kepala tegak lebih baik daripada menang dengan kepala tertunduk’.  
Semua materi berkenaan dengan disiplin, kekuatan sebuah tujuan, dan 
penjelasan tentang seberapa pentingnya mengoptimalkan waktu. Selain itu 
materi tentang reward and punishment sengaja diletakkan di akhir sebab 
menjadi modal utama bagi setiap pengguna buku ini, khususnya mahasiswa 
baru dalam menerapkannya dan mempertahankan semangatnya, sekaligus 
penjelas dan petunjuk tentang cara penerapannya.  
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Setiap satu pembahasan materi, dilengkapi dengan adanya penambahan 
gambar yang dapat mewakili maksud dari pembahasan dan berfungsi sebagai 
penyederhanaan makna. Gambar yang disediakan dilengkapi dengan 
percakapan yang mengandung makna tersirat. Selain itu, adanya gambar juga 
menjadi daya tarik tersendiri bagi pembaca yang berasal dari kaulah muda. 
Sebab memberi kesan yang tidak monoton dan membosankan.  
Di setiap materi disisipkan kutipan inspiratif dan motivatif sebagai 
penggugah semangat di awal bagi para pembaca. Kutipan diambil dari tokoh-
tokoh besar yang berpengaruh pada perkembangan peradaban manusia. Seperti 
Rasulullah Nabi Muhammad Saw. pemimpin umat muslim seluruh dunia. 
Thomal Alfa Edison, penemu bola lampu, Mahatma Gandhi, tokoh 
kemanusiaan dan lain sebagainya.  
Adapun bentuk akhir hasil dari penelitian (research) dan 
pengembangan (development) buku daily plan dari awal yang hanya berupa 
tabel kosong sederhana hingga berisi materi-materi dan tambahan kutipan serta 
desain variatif adalah sebagai berikut: 
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Hari/tanggal: ___________________   
My Plan Today 
 
 
 
 
No 
 
Waktu 
 
Kegiatan 
Pelaksanaan  
Keterangan Ya Tidak 
1      
2      
3      
4      
5      
6      
7      
8      
9      
10      
11      
My Reward : My Punishment : 
“Life is 10% what 
happens to you and 90% 
how you respon to 
it.”(Lou Holtz) 
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Untuk mengetahui tingkat ketepatan, kelayakan dan kegunaan buku 
Daily Plan Reward and Punishment ini, peneliti mengujikan buku produk yang 
telah ditulis kepada tim uji ahli untuk dianalisis. Adapun identitas lengkap 
penguji ahli buku paket ini adalah, sebagai berikut:  
a. Penguji I 
Nama : Mohamad Thohir, M.Pd.I  
Tempat, Tanggal Lahir : Lumajang, 17 Mei 1979 97 
Alamat : Griya Sepanjang A-58 Kedungtri Tawan, Sidoarjo  
Kontak Person : 081331101299  
Status : Dosen UINSA, Prodi Bimbingan Konseling Islam (BKI), Fakultas        
Dakwah dan Komunikasi (FDK)  
Riwayat Pendidikan :  
- S2 IAIN Pendidikan Islam  
- S1 IAIN Pendidikan Islam  
Pengalaman Organisasi :  
- PMII  
- BA2 JATIM  
Pengalaman Kerja :  
 -Wadir Product 
 -Training UMI Indonesia 
- Kepala TPQ Al-Amin  
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- Kepala Madin Ihya Ulumuddin  
- Jupen BA2 Jatim  
- Trainer Griya Parenting Indonesia  
b. Penguji II 
Nama : Yusria Ningsih, M. Kes  
Tempat, Tanggal Lahir : Situbondo, 18 Mei 1976  
Alamat : Jl. Raden Wijaya V/24 Sawotratap Aloha Gedangan Sidoarjo 
Kontak Person : 081252515198  
Status : Tenaga Pendidik UIN Sunan Ampel Surabaya  
Riwayat Pendidikan :  
- S1 (BPI) Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Suarabaya  
- S2 (KIA) IKM UNAIR Surabaya  
Pengalaman Organisasi :  
 - Sekretaris Fatayat Situbondo 
 - Pengurus IIDI Situbondo 
- Sekretaris Muslimat PCMNU Situbondo  
- Pembina PAUD / Play Group AINI Situbondo  
- Konselor HIMPAUDI & TK  
Pengalaman Kerja :  
 - Dosen UIN Sunan Ampel Surabaya 
 - Manulife finansial Surabaya 
 - DLB di berbagai akademi kesehatan 
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- AKBID (Nurul Jadid Paiton, Mojokerto, Hafshawati Genggong, 
Sukorejo, dan lain-lain)  
- AKPER (Muhammadiyah Jember, Mojokerto, dan lain-lain)  
- STKIP PGRI Situbondo  
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Pendahuluan 
Pembagian 
Buku Daily Plan 
Materi Pelatihan 
KuesionerPre-
test &Post-test 
Rapport 
Identifikasi dan 
Diagnosis 
Treatment 
Sharing 
Pengondisian 
Peserta dan Tempat 
Pelatihan 
Inti Pelatihan 
Evaluasi Pelatihan 
BAB IV 
ANALISIS DATA 
A. Teknik Daily Plan Reward and Punishment Untuk Membentuk 
Kedisiplinan Pada Mahasiswa Baru 
Secara keseluruhan analisis data buku daily plan reward and 
punishment untuk membentuk kedisiplinan pada mahasiswa baru ini dapat 
dilihat berdasarkan 3 pokok pembahasan, yaitu: 
1. Proses Pelaksanaan Pelatihan 
Proses pelaksanaan pelatihan dapat dilihat berdasarkan Bagan 4.1: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagan 4.1 
   Analisa Sistematika Pelatihan
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Pendahuluan dalam penelitian ini dilaksanakan dengan opening 
ceremony, dan pelatihan ini dibuka oleh bersama saat peserta sudah terkumpul 
semua, kemudian perkenalan dari peneliti dan peserta. Perkenalan antara 
peneliti dan peserta pelatihan ini, dalam teori konseling disebut dengan 
membangun rapport yang bertujuan membangun keakraban antara peneliti dan 
peserta sehingga peserta pelatihan merasa nyaman dan siap untuk mengikuti 
rangkaian kegiatan pelatihan. Kegiatan ini selanjutnya dapat dikategorikan 
dalam tahap pengondisian peserta dan pengondisian lingkungan. 
Pembagian buku daily plan reward and punishment selanjutnya 
diberikan sebelum masuk kepada materi, guna mempermudah penangkapan 
dan pemahaman ketika penjelasan disampaikan. Dalam ranah konseling 
kegiatan ini disebut sebagai tahap facilitating (memudahkan), karena melalui 
kegiatan ini peneliti dapat membantu pesertamemahami keadaan dan masalah 
atau potensi peserta pelatihan yang perlu diselesaikan dan atau dikembangkan 
lebih lanjut. Selain itu berdasarkan tahapan pelatihan, kegiatan ini dapat 
dikategorikan dalam tahap inti pelatihan dimana pada proses ini setelah potensi 
atau kelemahan yang dimiliki peserta pelatihan dapat diketahui, lalu diadakan 
follow up berupa penyampaian materi pelatihan dan diskusi langsung dengan 
peserta yang dalam tahapan konselingnya dapat disebut sebagai tahap 
treatment. 
Kuesionerpre-test danpost-test merupakan proses evaluasi dari apa 
yang sudah disampaikan pada inti pelatihan. Untuk kegiatan ini, baik dalam 
107 
 
 
 
tahapan konseling ataupun tahapan pelatihan dikategorikan sebagai tahap 
evaluasi. 
Pada proses ini dapat diketahui sejauh mana tercapainya tujuan awal 
pelatihan. Kegiatan ini dilakukan dengan strategi sebagai berikut:  
a. Mengukur reaksi pemahaman peserta terhadap pelatihan yang telah 
disampaikan oleh peneliti. 
b. Mengukur perilaku peserta dengan melihat sejauh mana peserta mengalami 
perubahan perilaku.  
c. Mengukur hasil dengan melihat dampak positif yang dimunculkan setelah 
pelatihan. hal ini dapat dilihat melalui tulisan peserta yang terdapat pada 
lembar kuesioner pasca-materi.  
d. Mengadakan pengukuran perilaku terkait adanya perubahan perilaku dan 
sikap yang jauh lebih baik dari sebelumnya.  
Dari proses pelaksanaan pelatihan yang telah dipaparkan di atas, maka 
bisa ditarik kesimpulan bahwa proses pelaksanaan pelatihan ini dapat dikatakan 
cukup efektif dan pelatihan ini memenuhi kriteria pelatihan pada umumnya. 
2. Hasil Implentasi Pelaksanaan Pelatihan 
Pada data awal yang didapatkan peneliti tentang pola manajemen waktu 
dan kegiatan yang dialami mahasiswa baru, tidak teratur dan terkadang 
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malas-malasan. Namun terdapat perubahan pada cara pandangnya dan 
tentang bagaimana dia memahami waktu setelah dilaksanakannya pelatihan.  
Selain itu, terjadi pula perubahan pola pikir peserta mengenai kata 
disiplin, terbukti dengan jawaban kuesioner pre-test dan kuesioner post-test 
yang menanyakan tentang bagaimana sikap mereka ketika datang terlambat 
pada sebuah kegiatan. Pada kuesioner pre-test hampir semua dari mahasiswa 
peserta menjawab tidak, yakni dengan mengabaikan dan tidak begitu peduli. 
Namun pada kuesioner post-test terjadi perubahan jawaban, kebanyakan 
mahasiswa menjawab ya, yakni dengan merasa bersalah atas 
keterlambatannya di sebuah acara atau kegiatan.  
Berdasarkan apa yang ditulis peserta pelatihan pada lembar kuesioner 
pre-test dan lembar kuesioner post-test dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pelatihan ini sangat bermanfaat bagi para peserta pelatihan, karena selain 
mendapat pengetahuan tentang cara atau pola manajemen waktu yang baik, 
peserta pelatihan juga sudah mulai membiasakan sikap disiplin di setiap 
kegiatannya seharian dan mengalami peningkatan dengan adanya gambaran-
gambaran dan pemikiran baru tentang apa yang seharusnya dilakukan ketika 
memiliki waktu luang. Memiliki banyak inovasi dengan memproduktivkan 
setiap detik yang dimiliki tanpa mengabaikannya begitu saja. Melakukan 
segala sesuatu yang menghasilkan dan bermanfaat, agar dapat menciptakan 
berbagai karya.  
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Sejalan dengan itu, tingkat apresiasi diri dan penghargaan atas segala 
pencapaian yang dilakukan pun sudah mulai meningkat. Begitu juga dengan 
kesadaran akan tanggungjawab diri sendiri, dengan memberikan hukuman 
agar bisa tetap mempertahankan kebiasaan baik yang telah dilakukan secara 
kontinyu.  
Sebagaimana tulisan mereka yang menunjukkan bahwa awalnya ketika 
mendapat sebuah prestasi atau pencapaian yang baik, maka tidak akan ada 
apresiasi apapun yang diberikan buat diri sendiri. Sehingga kesannya biasa-
biasa saja, seperti tidak ada peningkatan atau kemajuan apapun yang 
dialaminya. Sebaliknya ketika melakukan suatu kekeliruan atau kesalahan, 
maka tidak akan ada hukuman pada diri sendiri untuk memberi efek jerah 
atas tindakan tersebut. Alhasil perilaku ataupun sikap buruk bisa terus-
menerus mengakar dalam diri dan merusak setiap kebiasaan baik yang telah 
dimiliki sebelumnya. 
Untuk lebih jelas lagi analisis data tentang hasil akhir dari implementasi 
pelatihan yang dilakukan dari awal pelatihan hingga akhir pelatihan, apakah 
terjadi peningkatan tentang disiplin mahasiswa baru dan pola manajemen 
waktu para peserta pelatihan antara sebelum dan sesudah pelatihan 
dilaksanakan. 
Berikut adalah tabel analisis keberhasilan, ketepatan dan kegunaan 
produk berdasarkan hasil implementasi pelatihan: 
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Tabel. 4.1 
Tabel Analisis Keberhasilan Implementasi Pelatihan 
No Gejalan yang Nampak 
Sebelum 
Pelatihan 
Setelah 
Pelatihan 
A B A B 
1 
Jadwal kegiatan mahasiswa sehari-hari sudah 
tertata rapi 
      
2 
Mahasiswa sudah pernah menuliskan jadwal 
kegiatan sehari-harinya 
      
3 Mahasiswa tidak suka menunda-nunda waktu       
4 
Mahasiswa datang tepat waktu disetiap 
kegiatan 
      
5 
Mahasiswa memahami pentingnya 
memanfaatkan waktu dengan baik 
      
6 Mahasiswa mengerti makna disiplin       
7 
Mahasiswa merasa bersalah jika datang 
terlambat pada kegiatan atau acara 
      
8 Mahasiswa memahami pentingnya Daily Plan       
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9 
Mahasiswa mengapresiasi diri ketika berhasil 
melakukan kebaikan 
      
10 
Mahasiswa menghukum diri ketika telah 
melakukan hal yang kurang baik 
      
 
Keterangan: 
a. Ya 
b. Tidak 
 Berdasarkan hasil observasi di atas, dapat dikatakan bahwa pelatihan 
teknik daily plan reward and punishment untuk membentuk kedisiplinan 
pada mahasiswa baru ini dapat menambah wawasan para mahasiswa peserta 
pelatihan tentang pola manajemen waktu yang baik.  
Selain itu, materi yang diberikan dalam pelatihan ini sebagian besar 
berpengaruh pada perubahan perilaku dan cara mahasiswa baru dalam 
mendisiplinkan diri, itu berarti bahwa materi-materi yang tertulis dalam 
produk ini diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari oleh para peserta 
pelatihan.  
Sedangkan untuk melihat tingkat keberhasilan dan kegagalan pada 
proses pelatihan daily plan reward and punishment untuk membentuk 
kedisiplinan pada mahasiswa baru ini, peneliti mengacu pada prosen tes 
kualitatif dengan standart uji sebagai berikut: 
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a. > 75% − 100% dikategorikan berhasil 
b. ≥ 60% − 75% dikategorikan cukup berhasil 
c. < 60%   dikategorikan tidak berhasil 
Peningkatan sesudah dilakukan pelatihan sesuai tabel analisis adalah 
sebagai berikut: 
a. Perilaku yang sudah dilakukan = 9  
9
10
× 100% = 90% 
b. Perilaku yang belum dilakukan = 1  
1
10
× 100% = 10% 
Berdasarkan hasil prosentasi tersebut dapat diketahui bahwa pelatihan 
daily plan reward and punishment untuk membentuk kedisiplinan pada 
mahasiswa baru ini, dilihat dari analisis data tentang hasil prosentasi 
tersebutadalah 90% dengan standart >75% − 100%yang dikategorikan 
berhasil. 
3. Tingkat Ketepatan, Kelayakan dan Kegunaan Produk 
Setelah buku produk diuji oleh tim uji ahli, peneliti mengumpukan data-
data hasil uji ahli dari semua penguji. Data bersifat kuantitatif dan kualitatif.  
Data kuantitatif diperoleh dengan menggunakan angket skala penilaian yang 
diberikan kepada setiap penguji ahli. Sedangkan data kualitatif diperoleh 
dari saran, komentar atau kritik yang tertulis dalam angket.  
Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah menggunakan 
skala penilaian.  Skala  penilaian  ini  diadaptasi  dari  skala  penilaian  yang 
telah dikembangkan oleh Handarani  yang dikutip dari Tesis Agus Santoso. 
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Skala penilaian  diadaptasi  untuk  mengumpulkan  pendapat  ahli  tentang 
aspektabilitas  model  pengembangan.  Aspek-aspek  tersebut  meliputi: 
kegunaan, kelayakan dan ketepatan. 
Teknik analisa data yang digunakan penilaian produk pelatihan daily 
plan untuk  membentuk kedisiplinan pada mahasiswa baru ini dilakukan 
secara kualitatif dan kuantitatif. Data berupa komentar, saran dan kritik 
dianalisa secara kualitatif. Sedangkan data kuantitatif yang diperoleh dari 
ujia ahli dianalisis dengan menggunakan pen-skoran. Adapun hasil pen-
skoran angket skala penilaiannya yaitu, sebagai berikut: 
Tabel. 4.2 
Tabel perhitungan Uji Ahli Kelayakan Produk 
Tim 
Ahli 
Poin Pertanyaan 
Skor 
Ketepatan Kelayakan Kegunaan 
1 3 3 3 3 3 3 3 22 
2 3 4 4 3 4 4 3 27 
Jumlah 6 7 7 6 7 7 6 49 
 
Rumus akumulasi poin prosentase : 
𝑃      =
𝑓
𝑛
× 100% 
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=
49
56
× 100% 
                 = 87.5% 
Keterangan : 
𝑃 = Prosentase dari besarnya pengaruh produk 
𝑓 = Besar poin 
𝑛 = Jumlah maksimal poin  
Skala pengukuran dengan skor 1-4 : 
Poin 1 = tidak tepat / tidak layak / tidak bermanfaat 
Poin 2 = kurang tepat / kurang layak / kurang bermanfaat 
Poin 3 = tepat / layak / bermanfaat 
Poin 4 = sangat tepat / sangat layak / sangat bermanfaat 
Kemudian dari hasil ini dikonversikan kedalam prosentase : 
76% − 100% : sangat tepat, tidak direvisi 
60% − 75% : tepat, tidak direvisi 
<60%  : kurang tepat, direvisi 
Berdasarkan data tim uji ahli diperoleh hasil akhir 87.5%, maka produk 
berupa buku daily plan reward and punishment yang telah dirancang oleh 
peneliti memenuhi standar uji dengan kategori sangat tepat dan tidak perlu 
direvisi. 
Selain mengisi angket tentang kelayakan, ketepatan, dan kegunaan 
produk, peneliti juga meminta pendapat dan rekomendasi dari tim uji ahli 
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untuk perbaikan produk. Adapun pendapat tim uji ahli terkait produk yang 
dibuat peneliti adalah: 
a. Mohamad Thohir, M.Pd,I (19 Januari 2018) 
1) Pendapat : “Produk ini sudah tepat untuk mendisiplinkan mahasiswa 
baru”. 
2) Kekurangan : “Hurufnya masih menggunakan times new roman, 
seolah-olah makalah”. 
3) Kelebihan : “Desain menarik dan warna-warni”. 
4) Pertimbangan : “Bisa dikembangkan lebih luas kontennya menjaadi 
buku yang lebih lengkap”. 
b. Yusria Ningsih (28 Desember 2017) 
1) Pendapat : “Untuk mahasiswa yang baru masuk (awal) lebih pas dan 
tepat karena mengawal kegiatan perkuliahan, sehingga akan 
terbiasa untuk merencanakan setiap kegiatannya agar tercapai cita-
citanya (misal lulus tepat waktu)”. 
2) Kekurangan : “Perlakuan terhadap audiens harus lebih intensif tidak 
hanya pada penelitian (waktu yang intens) agar tidak lupa”. 
3) Kelebihan : “Berbentuk buku dan panduan yang jelas untuk 
dilakukan (mempermudah audiens untuk melaksanakan)”. 
4) Pertimbangan : “Buku panduan My Reward and Punishment perlu 
dipertegas dan diperjelas penekanannya”. 
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A. Revisi Produk 
Setelah melakukan beberapa kegiatan sejak awal, mulai dari 
perancangan dan pembuatan produk, proses pelatihan dengan melakukan uji 
lapangan langsung bersama mahasiswa baru, tahap evaluasi, dan mengujikan 
produk kepada tim uji ahli untuk dianalisa, maka ada beberapa point yang perlu 
direvisi, di antaranya: 
1. Format Tulisan 
Salah satu cara untuk menarik interest pembaca dalam rumus membuat 
buku adalah dengan menampilkan bentuk tulisan yang elegan. Dengan 
penyesuaian pembahasan, agar kenyamanan dalam membaca bisa terus 
terjaga secara kontinyu. Sebab ada perbedaan di setiap bentuk tulisan yang 
dibuat. Ada yang berat atau kaku seperti tulisan karya tulis ilmiah (KTI), 
skripsi, tesis, disertasi dan lain-lain. Ada yang sedang seperti tulisan novel, 
buku daily plan reward and punishment ini, dan ada yang lebih ringan 
bahkan sederhana seperti curhatan pada tulisan diary. Oleh karenanya sangat 
penting untuk diperhatikan dalam pemilihan format penulisan agar selalu 
sesuai dengan bentuk tulisan yang dibuat.  
2. Warna Desain  
Kesan pertama yang akan menentukan minat pembaca dan pengaruh 
selanjutnya adalah terletak pada kelihaian dalam memilih kecantikan pada 
perpaduan warna untuk memperindah buku. Sebab sering kali kesalahan 
mendasar yang kurang diperhatikan orang-orang dalam mendesain adalah 
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kontrasnya warna antara tulisan dan latar utama, sehingga banyak masalah 
yang muncul kemudian. Misalnya tulisan yang rabun dan sulit dibaca sebab 
warnanya hampir sama dengan latar, begitu juga sebaliknya warna yang 
sangat tidak menarik ketika terlalu berbedah dan tidak sinkron antara tulisan 
dengan latar utamanya. Maka dari itu, jiwa seni individu juga sangat 
dibutuhkan dalam hal ini, sebab nantinya dapat memilih dan menentukan 
warna yang paling sesuai untuk memberi kesan pertama yang indah.    
3. Isi Materi 
Pembahasan tentang daily plan dan pentingnya waktu masih kurang 
lengkap dengan tidak adanya pembahasan tentang komitmen dan kejujuran 
diri. Sebab sebaik dan sebagus apapun konsep daily plan yang kita miliki, 
tidak akan bisa bertahan dan menjadi sebuah kebiasaan baru kalau dilakukan 
tanpa berangkat dari diri sendiri, dalam hal ini berupa kekuatan komitmen 
dan kejujuran diri. Selain itu, kejujuran juga berkenaan dengan konsep 
reward and punishment yang mana keduanya akan diberikan dan dipilih oleh 
diri sendiri, baik itu berupa apresiasi ataupun hukuman. Gunanya agar 
senantiasa bisa menjaga komitmen dan displin diri.   
4. Tambahan Gambar 
Penambahan gambar pada sebuah bacaan merupakan bentuk variasi 
untuk menyederhanakan makna. Selain itu, adanya gambar juga dibutuhkan 
sebagai penghilang kejenuhan ketika bosan karena hanya melihat tulisan 
teru-menerus sepanjang halaman.  
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Begitu juga, dengan adanya gambar sebagai alasan untuk 
membedakan bentuk tulisan atau bacaan yang berat, formal, ilmiah, dan 
baku dengan bacaan yang santai, ringan dan netral. Bacaan yang ringan dan 
terbilang santai, memiliki kelebihan di satu sisi, sebab dapat dinikmati oleh 
semua kalangan, dari yang paling muda hingga paling dewasa. Berbedah 
dengan bacaan atau tulisan yang formal, berat dan ilmiah yang pada 
umumnya hanya dikonsumsi dan dinikmati oleh kaum akademisi atau orang 
dewasa. Sebab nalar dan tipe kepenulisannya sudah tidak menarik bagi 
kaulah muda, yang lumrahnya suka menikmati tulisan dengan adanya 
suguhan gambar bervariatif.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka data yang 
peneliti dapatkan menunjukkan beberapa hal yang dapat disimpulkan sebagai 
berikut:  
1. Proses pelatihan teknik daily plan reward and punishment untuk 
membentuk kedisiplinan pada mahasiswa baru di UIN Sunan Ampel 
Surabaya ini dapat dikatakan efektif dan memenuhi standar pelatihan, hal 
ini ditandai dengan terlaksananya proses pelatihan sesuai prosedur pelatihan 
yang ada dan terukurnya hasil pelatihan melalui metode evaluasi yang 
konkret.  
2. Setelah diadakan pelatihan teknik daily plan reward and punishment untuk 
membentuk kedisiplinan pada mahasiswa baru di UIN Sunan Ampel 
Surabaya, data yang didapatkan menunjukkan adanya implementasi yang 
efektif dan memiliki pengaruh atau manfaat yang signifikan, berdasarkan 
dari hasil pelatihan yang terlihat pada perubahan perilaku mahasiswa-
mahasiswi peserta pelatihan yang diterapkan dalam aktivitas dan jadwal 
kegiatannya sehari-hari. Perubahan perilaku berupa munculnya kebiasaan 
baru brupa disiplin diri yang merupakan hasil implementasi ini dapat 
diklasifikasikan dalam dua kategori, yaitu:  
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a. Perubahan yang sangat signifikan terbukti pada banyak perubahan 
perilaku mahasiswa-mahasiswi peserta dalam menerapkan pola 
manajemen waktu, seperti: mahasiswa yang awalnya tidak begitu 
menghargai waktu menjadi betul-betul paham akan pentingnya 
mengefektivkan waktu, mahasiswa yang sebelum pelatihan tidak 
memberikan apresiasi atau memuji diri sendiri saat mendapatkan sebuah 
prestasi atau pencapaian baik, setelah pelatihan sering memberikan 
reward sebagai bentuk apresiasi atas peningkatan diri yang dialami, 
sebaliknya yang awalnya ketika melakukan keburukan atau kesalahan 
hanya biasa-biasa saja tanpa memberikan hukuman pada diri sendiri 
sebagai bentuk efek jerah, setelah pelatihan memberikan hukuman pada 
diri sendiri ketika melakukan hal yang buruk atau kesalahan sebagai 
bentuk kesadaran akan tanggungjawab diri sendiri.  
b. Perubahan yang cukup signifikan, seperti mahasiswa yang sebelum 
pelatihan tidak pernah menuliskan jadwal kegiatannya seharian, setelah 
pelatihan menata jadwal kegiatannya berdasarkan daily plan.  
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, selanjutnya ada 
beberapa saran yang peneliti anggap penting untuk disampaikan, di antaranya: 
1. Proses penerapan daily plan reward and punishment yang telah 
dilaksanakan memliki beberapa revisi atau perbaikan, di antaranya font 
tulisan yang terlalu kaku, format percetakan yang tidak berbentuk buku, dan 
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lain sebagainya. Oleh karenanya, saran sebagai bentuk bekal buat para 
peneliti dan pengguna produk daily plan, agar sekiranya perlu mengadakan 
perbaikan dan pengembangan lebih lanjut.Begitu juga konsep tabelnya 
dalam buku daily plan reward and punishment yang hanya tersedia buat 
seminggu, perlu dibuatkan alternatif lebih baik dan sederhana, untuk 
ditambahkan menjadi lembar yang bisa ditambah kapan saja jika sudah full. 
Sehingga para pengguna atau klien bisa mengisi mengatur jadwal kegiatan 
mereka sampai jangka waktu yang lama.Demikian proses yang bisa 
dilakukan agar lebih disempurnakan, sehingga betul-betul dapat diterapkan 
tanpa adanya hambatan yang begitu besar.  
2. Kepada pembaca, ini merupakan produk perdana peneliti, daily plan yang 
dikembangkan dengan penambahan materi dan adanya konsep reward and 
punishment serta sedikit desain untuk memperindah. Olehnyajika Anda 
menemukan kesalahan berupa salah ketik, gambar tidak mewakili materi, 
garis tidak simetris, desain kurang menarik dan lain sebagainya, saya 
mohon maaf. Sebab itu murni kekeliruan dan kesalahan saya. Namun, hal 
demikian tadi, yakni yang kurang berkenan bagi Anda, terkait dengan isi 
buku maupun hasil penelitian, maka tolong dijadikan sebagai sebuah saran 
yang membangun untuk perbaikan kedepannya. Kepada pembaca budiman, 
Anda juga dapat memberikan masukan berupa tambahan referensi-referensi 
terkait materi tentang pentingnya mengoptimalkan waktu sebaik mungkin, 
dan menjadi manusia produktif, yang sudah peneliti sediakan pada halaman 
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daftar pustaka sehingga pemahaman yang pembaca inginkan semakin 
mendalam.  
Kepada Anda, pembaca dari kalangan mahasiswa baru, buku hasil 
penelitian ini bukanlah satu-satunya hal yang dapat mencukupi kebutuhan 
Anda sebagai bekal menjadi mahasiswa baru yang produktif dan on timer. 
Namun, meskipun demikian, jika Anda benar-benar mengaplikasikan apa 
yag tertulis di dalam buku ini, maka Anda adalah termasuk bagian dari 
mahasiswa baru yang paling berhak untuk mendapat kesuksesan kelak. 
Sebab Anda telah berusaha untuk menjadi mahasiswa baru yang benar-
benar menerapkan pola manajemen waktu yang baik, yang didasari dari 
keikhlasan dan berdasarkan kesadaran akan tanggungjawab terhadap diri 
sendiri. 
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